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NAMA  :  MUHTAR 
NIM    :  60700112024 
JURUSAN  :  ILMU PETERNAKAN                                        
JUDUL           : ANALISIS KEUNTUNGAN USAHA PETERNAKAN SAPI   
 POTONG DI DESA BUMI PAJO KECAMATAN    
 DONGGO KABUPATEN BIMA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis keuntungan usaha 
peternakan sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua)  bulan yaitu pada bulan Juli sampai 
September 2016 di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan kondisi variabel yaitu besarnya pendapatan yang diperoleh 
pelaku usaha ternak sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong yang ada di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.Sampel penelitian yaitu 
peternak yang memiliki skala pemilikan ternak 1 – 4 ekor : 16 Responden, 5 – 9 ekor 
: 22 Responden dan >9 ekor: 12 Responden. Metode pengambilan sampel Non 
proporsional startified random sampling. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini, yaitu observasi dan wawancara. 
Hasil  penelitian menunjukan bahwa rata-rata pendapatan peternak sapi 
potong pada berbagai skala kepemilikan di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima adalah pada skala 1 – 4 ekor rata – rata pendapatan yang didapat 
sebesar Rp.  2.182,171-  per tahun,  skala  5  –  9  ekor sebesar Rp. 3,739,574.- 
pertahun  dan  untuk skala  > 9  ekor pendapatannya  sebesar Rp. 6,668,350.-
pertahun. Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak berbeda-beda dipengaruhi 
oleh populasi ternak sapi potong yang dimilikinya. 
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 Singer study aims to review determine benefit analysis of beef cattle 
breeding business in the Village Bumi Pajo Donggo District of Bima. Singer study 
was conducted over two (2) months Namely In July until September 2016 in the 
village of Bumi Pajo Donggo District of Bima. Used operates research is descriptive 
quantitative research study Namely Namely variable Condition That illustrates the 
magnitude of Revenue TIN beef cattle business agent in Desa Bumi Pajo Donggo 
District of Bima. Population Research hearts singer is whole beef cattle breeders The 
ADA Village Earth Pajo Donggo District Subdistrict Bima.Sampel Research That 
breeder Yang have your scale Livestock Ownership 1-4 tails: 16 respondents, 5-9 
tails: Respondents 22 and> 9 tails: 12 respondents. Sampling Method Non startified 
proportional random sampling. Data collection The research conducted hearts Singer, 
ie observation and interviews. 
 
 Research shows that the average income of beef cattle breeders ON 
different scale of your holdings in the Village Bumi Pajo Donggo District of Bima 
district is IN your scale 1-4 tails Average - Average Revenue gained Rp. 2.182,171- 
per year, your scale 5-9 tails Rp. 3,739,574.- per year and to review your scale> 9 
tails revenue of Rp. 6,668,350.-year. Difference Revenue TIN DIFFERENT 
depending breeders affected by the population of beef cattle Yang has. 
 













A. Latar Belakang 
Strategi pembangunan peternakan mempunyai prospek yang baik dimasa  
depan, karena permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak akan terus 
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan, dan  kesadaran 
masyarakat untuk mengkonsumsi pakan bergizi tinggi sebagai  pengaruh dari naiknya 
tingkat pendidikan rata-rata penduduk (Santoso,1997). Pembangunan dan 
pengembangan tersebut salah satu adalah pembangunan di bidang  pertanian yang 
meliputi pembangunan di bidang peternakan, dimana salah satu usaha peternakan 
yang banyak di lakukan oleh masyarakat di pedesaan adalah  beternak sapi potong, 
yang berbentuk usaha peternakan rakyat.  
Sapi potong merupakan salah satu sumberdaya penghasilan yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Ternak 
sapi biasa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan 
makanan  yang di butuhkan oleh masyarakat. 
Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil jika telah memberikan 
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari, hal 
ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, pertumbuhan berat 
badan ternak dan tambahan pendapatan rumah tangga. Pengelolaan dan pemeliharaan 
sapi potong adalah salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
Pembangunan peternakan diarahkan untuk meningkatkan mutu pendapatan, dan 
memperluas lapangan kerja serta memberikan kesempatan berusaha bagi masyarakat 
di pedesaan. Peternakan yang tangguh memerlukan kerja  keras, keuletan dan 
kemauan yang kuat dari peternak itu sendiri agar memacu motivasi peternak untuk 
terus berusaha memelihara ternak sapi secara terus menerus dan bahkan bisa menjadi 
mata pencaharian utama. 
Kabupaten Bima merupakan provinsi pengembangan usaha peternakan sapi 
potong yang memiliki potensi sangat baik di Indonesia, khususnya di Desa Bumi Pajo 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima sebagian besar masyarakat di daerah tersebut 
sebagai pengusaha peternakan sapi potong (Sapi Bali) yang berjumlah sekitar 1 
sampai 65 peternak di desa tersebut, masing masing peternak memiliki pendapatan 
yang berbeda sesuai dengan besar kecilnya skala usaha peternakan sapi potong. 
Kecamatan Donggo merupakan salah satu sentra peternakan sapi di kabupaten 
Bima khususnya di Desa Bumi Pajo terdapat 65 peternak dan setiap peternak 
memiliki sapi 1-9 ekor ternak. Hal ini didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai 
untuk pemeliharaan serta sumberdaya alam yang cukup melimpah saat ini usaha 
ternak sapi yang dilakukan sebagian peternak adalah sebagai pendamping bagiusaha 
tani perkebunan jagung, banyak peternak yang menjadikan ternak sapi sebagai 
tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual apabila peternak membutuhkan uang. 
 
 
Faktor yang perlu diperhatikan untuk memelihara ternak sapi antara lain 
ketersediaan lahan untuk perkebunan rumput dan tempat pemeliharaan ternak, 
strategis untuk pemasaran dan tidak menganggu kelestarian lingkungan dan 
masyarakat sekitarnya. 
Pada dasarnya usaha peternakan sapi potong diusahakan untuk menghasilkan 
pendapatan yang maksimal yang pada akhirnya meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan pada khususnya masyarakat Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo  
Kabupaten Bima. Usaha peternakan sapi potong dalam usaha peternakan menjadi 
penting diperhatikan karena berhubungan dengan jumlah produk serta pendapatan 
yang akan diperoleh. Hal itulah yang melatarbelakangi diadakan penelitian tentang, 
Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Sapi Potong Di Desa Bumi Pajo Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah seberapa besar pendapatan peternak sapi potong pada berbagai skala 
kepemilikan ternak di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima,? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pendapatan  peternak 
sapi potong pada berbagai skala kepemilikan ternak di  Desa Bumi Pajo kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini Adalah. 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang potensi untuk lebih 
mengembangkan ternak sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima. 
2. Sebagai bahan kajian didunia Akademik dan referensi bagi penelitian lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
E. Definisi Operasional 
1. Penerimaan total peternak sapi  potong  dapat diketahui dengan cara melihat 
sumber-sumber penerimaannya dari usaha peternakan sapi potong. Pada usaha 
ternak sapi potong di Desa Bumi Pajo sumber  penerimaan petani peternak 
dapat dilihat dari hasil penjualan ternak, penjualan  feses (pupuk kandang)  
dan nilai akhir tahun ternak yang masih dimiliki oleh  peternak yang 
dinyatakan rupiah per tahun. 
2. Biaya tetap usaha ternak sapi potong adalah biaya yang tidak mengalami 
perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil yang diperoleh oleh petani 
peternak di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yang terdiri 
atas biaya penyusutan kandang, penyusutan peralatan yang dinyatakan rupiah 
per tahun. 
3. Biaya variabel usaha ternak sapi potong adalah biaya yang mengalami 
perubahan sebagai  akibat perubahan jumlah produksi yang diperoleh. Yang 
termasuk dalam biaya ini adalah biaya bibit ternak awal tahun, biaya pakan, 
tenaga kerja, biaya vaksin dan obat-obatan, dan lain-lain yang dinyatakan 
dalam rupiah per tahun.  
4. Pendapatan usaha ternak sapi potong adalah  selisih antara penerimaan dengan 
total biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan sapi potong di Desa 
Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Hoddi dkk (2011), dengan judul Analisis Keuntungan Usaha 
Peternakan  Sapi Potong di Kecamatan Tanete Rilau  Kabupaten Baru. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya  keuntungan Usaha peternak berdasarkan skala 
usaha, umur tingkat pendidikan pengalaman beternak, tanggungan keluarga, dan 
jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan usaha sapi potong di Kecamatan Tanete 
Rilau Kabupaten  Barru, Metode penelitian yang di gunakan adalah survey lapangan 
dengan instrument pendukung kuisioner, pengambilan sampel dengan purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 77 responden. Analisis data secara 
deskriptif kuantitattif dan kualitatif dengan menggunakan rumus          dan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menujukkan bahwa makin tinggi 
skala usaha maka makin tinggi pula pendapatan yang diperoleh peternak.  Pendapatan 
peternak sapi potong yang ada di Kabupaten barru menguntungkan untuk skala usaha 
1-3 ekor pendapatanya    Rp. 4.555.000/tahun, 4-6 ekor pendapatanya Rp. 
6.620.000/tahun, 7-9 ekor 10.440.000 dan lebih dari 9 ekor Rp.15.000/tahun. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak secara berurutan adalah 
skala usaha, pengalaman beternak, motivasi beternak, jumlah tenaga kerja, 























A. Tinjauan Al-Qur’an tentang Binatang ternak 
Sapi potong merupakan ternak yang memiliki banyak manfaat untuk 
kehidupan manusia, sebagaimana firman Allah swt. QS-AI’An Aam (6:142) sebagai 
berikut: 
                          
       
 
Terjemahanya: 
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezeki yang. Telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
 
Dalam surah ke 6 Al- An’Aam ayat 142 dijelaskan betapa bermanfaatnya 
hewan ternak dalam kelangsungan hidup manusia, dimana manfaat dari hewan ternak 
ada yang dijadikan sebagai alat pengangkut barang dan sebagainya baik untuk 
pemenuhan gizi masyarakat. 
B. Tinjauan Al-Qur’an tentang Keuntungan 
Dalam Firman Allah Swt , Dijelaskan Dalam Q.S Asy Syuura Ayat 20 Yang 
Berbunyi: 
                          
         
Terjemahanya: 
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah 
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia 
kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya 
suatu bahagianpun di akhirat. 
 
C. Tinjauan Umum Sapi Potong   
Sapi sebagai hewan ternak yang belum bisa diketahui secara pasti kapan 
mulai diternakkan, sebab setiap daerah atau negara mempunyai perkembangan  yang 
berbeda Mesir misalnya, 8.000 tahun Sebelum Masehi telah mengenal sapi 
peliharaan, demikian pula Mesopotamia dan India, tetapi di daerah Eropa dan Cina 
baru pada kurang lebih 6.000 Tahun Sebelum Masehi.  
Sapi-sapi yang sekarang ada dan tersebar hampir di seluruh permukaan bumi 
ini berasal dari sapi-sapi jenis primitif. Sapi-sapi jenis primitif tersebut adalah 
golongan : 
 Bos Sondaicus (Bos Banteng)  
Golongan ini merupakan sumber asli sapi-sapi Indonesia.  
 Bos Indicus (Sapi Berpunuk)  
Inilah yang sekarang berkembang di India dan sebagian di Indonesia. Contoh : 
Sapi Ongole dan American Brahman.  
 Bos Taurus  
Adalah jenis sapi yang menjadi sapi potong dan perah di Eropa. Golongan 
tersebut kini telah tersebar di seluruh permukaan bumi, termasuk Indonesia. 
Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena 
karateristik yang dimiliki, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas daging 
cukup baik. Sapi-sapi inilah umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, yang 
dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan 
berat badan yang ideal untuk di potong. Pemeliharaan bakalan yang baik menjadi 
langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur 
penampilan produksi sapi potong adalah pertambahan berat badan  
harian (Abidin, 2002). 
Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap tebuka lebar dalam 
waktu yang lama. Hal ini disebabkan permintaan daging dari tahun ke  tahun terus 
menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan taraf 
ekonomi dan kesadaran akan gizi dari masyarakat. Namun, peningkatan permintaan 
daging sapi ini tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak sapi potong. Tidak heran 
kalau setiap tahun permintaan persediaan daging sapi Indonesia semakin menurun 
terhadap jumlah penduduk walaupun jumlah populasi ternak sapi potong meningkat 
(Sugeng, 2002). 
Ternak sapi memiliki manfaat lebih luas didalam masyarakat. Sehingga 
keberadaannya dalam peningkatan perkembangannya pun lebih mantap. Sebaliknya, 
apabila ternak sapi itu tidak memberikan manfaat yang luas, perkembangannya pun 
akan mundur. Hal ini terbukti di Indonesia dimana ternak sapi berkembang lebih 
pesat dibandingkan dengan ternak lainnya seperti kambing, domba, babi, kuda dan 
sebagainya. Manfaat ternak sapi di kalangan masyarakat Indonesia antara lain : 
 Daging dan kulitnya memiliki yang lebih tinggi dari pada daging dan kulit 
ternak lain seperti kambing, domba dan kerbau. 
 Tenaganya sangat berguna bagi para petani untuk mengolah sawah ataupun 
untuk angkutan. 
 Dalam budaya masyarakat tertentu, sapi disamping dimanfaatkan dagingnya, 
kulit dan tenaganya juga dipergunakan untuk sesaji, ukuran kekayaan, 
karapan dan lain sebagainya. 
 Sebagai tabungan : dimusim panen para petani membeli sapi yang kurus 
untuk digemukkan, kemudian pada saat paceklik sapi-sapi tersebut dijual 
lagi (Anonim, 1990). 
Pada usaha sapi potong jumlah ternak yang pelihara diukur dalam satuan 
ternak (ST). Menurut (Direktorat Bina Usaha  Petani Ternak dan Pengelolaan Hasil 
Peternakan, 1985) bahwa Satuan Ternak (ST) adalah ukuran yang digunakan untuk 
menghubungkan berat badan ternak dengan jumlah makanan ternak yang dikonsumsi, 
Satuan Ternak yang berhubungan dengan ternak itu sendiri dikelompokkan dalam 
tiga kategori yaitu: 
1.  Sapi dewasa (umur > 2 tahun) dinyatakan salam 1 ST  
2.  Sapi muda (umur 1-2 tahun) dinyatakan dalam 0,5 ST  
3.  Anak sapi (umur  < 1 tahun ) dinyatakan dalam 0,25 ST 
 
D. Skala  Usaha 
Skala usaha sangat penting untuk mengukur kondisi perusahaan melihat dari 
segi efisiensi ekonomi. Pada suatu kondisi usaha yang memiliki efisiensi yang 
optimum adalah jika perusahan itu memiliki efisiensi teknis dan biaya yang juga 
optimum. Dasar penentuan skala usaha berpijak pada salah satu masukan tetap yang 
dianggap relevan. Dalam usaha peternakan ukuran skala usaha itu bisa jadi jumlah 
pemilikan ternak, besar investasi atau jumlah tenaga kerja yang digunakan. Namun 
demikian penentuan skala usaha juga dipijak pada tingkat produksi (Putranto, 2006) 
Skala kegiatan produksi dikatakan bersifat mencapai skala ekonomi 
(Economies of scale) apabila pertambahan produksi menyebabkan biaya produksi 
rata-rata menjadi semakin rendah. Produksi yang semakin tinggi menyebabkan 
perubahan penambahan kapasitas, hal ini menyebabkan kegiatan memproduksi 
pertambahan efisien (Sukirno, 2002)  
Dalam jangka panjang semua input merupakan input variabel sehingga modal 
dan (K) tenaga kerja (L) dapat diubah secara proposional. Perubahan input-input 
tersebut akan merubah tingkat output dengan proposal yang berbeda. Perubahan 
output karena input berubah secara proposional disebut hasil balik ke skala return to 
scale (Suryawati, 2004). 
Return to scale (RTS) perlu diketahui untuk mengetahui apakah kegiatan dari 
suatu usaha yang diteliti mengkikuti kaidah, increasing, constant  atau decreasing to 
scale. Kalau bersamaan fungsi produksi Cobb Douglas (Y=α  +β1X1 + β2X2) dipakai 
untuk menjelaskan hal ini maka besaran elastititas  β1 + β2........ βn adalah lebih besar 
dari satu, lebih kecil dari satu atau nama dengan satu. Misalnya bila lebih besar dari 
satu, maka berlaku anggapan bahwa terjadi adanya                          “Increasing RTS“ 
pada kegiatan usaha yang diteliti. Anggapan demikian biasanya dikenal dengan 
istilah “sesuai” dengan kejadian yang sebenarnya di alam ini, dimana setiap petani 
selalu mengharapkan tambahan unit output yang lebih besar bila dibanding dengan 
tambahan unit input yang mereka pakai (Soekartawi, 2001). 
Menurut Purbayu (1993) pengujian terhadap skala usaha dilakukan dengan 
menggunakan koefisien dari faktor input tetap. Terdapat tiga kemungkinan 
(alternatif) pengujian skala usaha yaitu : 
1. Increasing return to scale (DRS) bila (β1 + β2 +.... βn) < 1  dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi (input) 
melebihi proporsi penambahan produksi, misalnya bila menggunakan faktor 
produksi naik 1 %, maka produksi akan turun kurang dari 1 %. 
2. Canstan return to scale (CRS), bila (β1 + β2 +........βn) = 1 dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan 
proporsional dengan penambahan produksi, misalnya bila menggunakan faktor 
produksi ditambah 1 % maka produksi kan bertambah sebesar 1 %.  
3. Decreasing return to scale (IRS), bila  (β1 + β2 +........βn) > 1 dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan 
menghasilkan penambahan produksi yang proporsinya lebih besar, misalnya bila 
menggunakan faktor produksi ditambah 1 %, maka produksi akan bertambah lebih 
dari 1 % 
E. Biaya Produksi Usaha Ternak Sapi Potong 
Produksi adalah salah satu fungsi manajemen yang sangat penting bagi 
operasi sebuah perusahaan. Kegiatan produksi menunjukkan kepada upaya 
pengubahan input atau sumberdaya menjadi output (barang dan jasa). Input segala  
bentuk sumberdaya yang digunakan dalam pembentukan output. Secara luas, input 
dapat dikelompokkan menjadi kategori yaitu tenaga kerja (termasuk disini 
kewirausahaan) dan capital (Herlambang, 2002). 
Sugianto (1995) menyatakan bahwa proses produksi dalah proses yang 
dilakukan oleh perusahaan berupa kegiatan mengkombinasikan input (sumberdaya) 
untuk menghasilkan output. Dengan demikian proses produksi merupakan proses 
transformasi (perubahan) dari input menjadi output. Konsep produksi merupakan 
konsep aliran, maksudnya produksi berlangsung pada periode tertentu. 
Dalam arti luas, biaya (cost) adalah sejumlah uang yang dinyatakan dari 
sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk 
mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai pengorbanan atas 
sumber-sumber (ekonomi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, 
istilah biaya, kadang-kadang dianggap sinonim dengan (1) harga pokok dan (2) beban 
dari sesuatu untuk tujuan tertentu tersebut Untuk mudahnya, pergertian biaya sebagai 
harga pokok dan sebagai beban itu, disebut pengertian biaya dalam arti sempit, yakni 
apabila pengorbanan yang diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan 
pendapatan (Harnanto, 1992). 
Biaya didefinisikan sebagai pengeluaran yang berhubugan erat dengan proses 
produksi, dapat diduga dan dapat dinyatakan secara kuantitatif. Kata-kata 
“berhubugan erat dengan proses produksi” mengandung arti bahwa pengeluaran 
tersebut tidak dapat dihindarkan. Biaya dibebankan menjadi beberapa jenis, yaitu (1) 
biaya alternatif (2) biaya implisit (3) biaya sirna dan (4) biaya langsung dan tidak 
langsung (Djojodiporo, 1994). 
Soekartawi (1995) dapat menyatakan bahwa biaya produksi adalah nilai dari 
semua faktor produksi yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa selama 
proses produksi berlangsung. Daniel (2002) menyatakan bahwa biaya produksi 
adalah sebagai biaya kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor 
produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh para petani dalam proses produksi, 
baik secara tunai maupun tidak tunai. 
Selanjutnya Swastha dan Suktojo (1993) menyatakan bahwa kita perlu 
mengetahui beberapa konsep tentang biaya seperti : biaya variabel, biaya tetap, dan 
biaya total. 
1)  Biaya Variabel  
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh adanya 
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah, maka 
biaya-biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang dibebankan pada 
masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average variabel cost). 
2)  Biaya Tetap  
Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (constant) untuk 
setiap kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi Biaya tetap yang dibebankan pada 
masing-masing unit disebut biaya tetap rata-rata (average fixed cost). 
3)  Biaya Total  
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata 
(average total cost)  
Biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : (a) Biaya tetap 
(fixed cost); dan (b) biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap ini umumnya 
didefenisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan 
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Disisi lain biaya tidak tetap 
atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 1995) 
Biaya produksi dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap (overhead) merupakan biaya yang harus dikeluarkan 
ada atau tidak ada ayam dikandang, biaya ini tetap harus dikeluarkan, Misalnya : gaji 
pengawai bulanan, penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bagunan, dan lain-
lainnya. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan  
jumlah produksi ayam pedaging yang dijalankan. Semakin banyak ayam yang akan  
semakin besar pula biaya variabel ini secara total. Misalnya: biaya untuk makanan, 
biaya pemeliharaan, biaya tenaga kerja harian dan lain-lain (Rasyaf, 1995). 
Dalam usaha peternakan yang berorientasi bisnis dan mengharapkan 
keuntungan yang besar, seluruh pengeluaran dan pendapatan harus diperhitungkan. 
Ada biaya-biaya yang secara rill tidak dikeluarkan, tetapi harus tetap diperhitungkan, 
misalnya gaji pemilik usaha yang turut bekerja dalam usahanya sendiri, bunga bank, 
dan beberapa biaya lain. Meskipun pemilik usahanya sendiri, gaji dapat 
diperhitungkan untuk memperoleh angka keuntungan yang sebenarnya. Demikian 
juga dengan bunga bank, sekalipun modal yang digunakan adalah modal sendiri. 
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau menyewa tanah untuk 
penggemukan, peralatan atau kendaraan, pembangunan kandang dan berbagai sarana 
penunjang, yang tidak habis pakai untuk satu kali masa produksi. Diperhitungkan 
sebagai biaya penyusutan, yang didasarkan pada umur pemakaian. Misalnya, biaya 
sewa lahan sebesar                         Rp. 5.000.000,- selama lima tahun, biaya 
penyusutan adalah Rp 1.000.000,- pertahun (Abidin, 2002). 
Selanjutnya Abididin (2002) menjelaskan bahwa, perhitungan secara 
ekonomis dapat dilakukan secara akurat, perlu dilakukan antara biaya investasi dan  
biaya produksi (variabel) yang dikeluarkan selama masa usaha. Biaya investasi 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau menyewa barang yang tidak 
habis dipakai dalam satu kali masa produksi, misalnya biaya pembelian lahan usaha, 
pembuatan kandang, sewa kendaraan pengangkutan Biaya variabel merupakan biaya 
yang dikeluarkan untuk keperluan produksi sapi yang biasanya habis dalam satu kali 
produksi, miasalnya biaya pembelian sapi bakalan, pembelian bahan pakan, gaji 
tenaga kerja dan biaya pengobatan. 
F. Penerimaan Usaha Ternak Sapi Potong 
Rasyaf (2002) menyatakan bahwa apabila hasil produksi peternakan        
dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka diperoleh sejumlah uang sebagai produk yang 
dijual tersebut. Besar atau kecilnya uang  yang diperoleh tergantung pada jumlah 
barang dan nilai barang yang dijual. Barang akan bernilai tinggi bila penerimaan 
melebihi penawaran atau produksi sedikit. Dikatakan pula bahwa jumlah produk yang 
dijual dikaitkan dengan harga yang ditawarkan merupakan  jumlah uang yang 
diterima sebagai ganti produk peternakan yang dijual. Ini       dinamakan penerimaan 
uang sebagai hasil jerih payah beternak pada saat itu belum diketahui untung atau 
rugi. 
Sugianto (1995) menyatakan bahwa penerimaan perusahaan bersumber dari 
pemasaran atau penjualan hasil usaha, seperti panen tanaman dan barang olahannya 
seperti panen dari peternakan dan olahannya. 
Penerimaan perusahaan bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil usaha 
seperti panen tanaman dan barang olahannya serta panen dari peternakan dan barang 
olahannya. Penerimaan juga bisa bersumber  dari pembayaran tagihan-tagihan, 
bunga, deviden, pembayaran dari pemerintah dan sumber lainnya yang menambah 
aset perusahaan (Kadarsan, 1995). 
Soekartawi (1995) menyatakan penerimaan usaha tani adalah perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual, dan pendapatan usaha tani adalah selisih 
antara penerimaan dan semua biaya. 
Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual 
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya dengan 
rumus Pd = TR  –  TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total penerimaandan 
TC adalah total biaya (Soekartawi,1995). 
Bentuk umum  penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR 
adalah total  revenue atau penerimaan, P adalah  price  atau harga jual per unit 
produk dan Q adalah quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian 
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah 
produk yang dijual (Rasyaf, 1995). 
Penerimaan dari usaha peternakan sapi berupa penjualan sapi yang telah 
digemukkan dan dari kotoran sapi berupa pupuk kandang. Namun,  penerimaan dari 
pupuk kandang itu kadang-kadang tidak dimasukkan sebagai penerimaan langsung 
karena belum seluruh pupuk kandang yang dihasilkan oleh para peternak melainkan 
digunakan untuk memupuk tanaman pertaniannya atau di buang sama sekali (Sugeng, 
2008). 
G.  Keuntungan Usaha Ternak Sapi Potong 
Keuntungan usaha berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu  
kegiatan usaha, menemukan komponen utama keuntungan dan apa kah komponen itu 
masih dapat ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila 
keuntungan memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi. 
keuntungan usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993). 
Keuntungan usaha ternak sapi potong sangat penting sebagai kegiatan rutin 
suatu usaha ternak komersil. Dengan adanya analisis usaha dapat dievaluasi dan 
mencari langka pemecahan berbagai kendala, baik usaha untuk mengebangkan, 
rencana penjualan maupun mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu  (Murtidjo, 
1993). 
Usaha ternak sapi telah memberi kontribusi dalam peningkatan keuntungan 
keluarga peternak. Soekartawi (1995) menyatakan bahwa peningkatan keuntungan 
keluarga peternak sapi potong tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan 
dan mengelola usaha ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 
dan faktor ekonomi. 
keuntungan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang 
dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin banyak jumlah ternak sapi maka 


















A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2016, di  Desa Bumi Pajo  
Kecamatan Donggo  Kabupaten  Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penenelitian ini adalah penelitian 
deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan metode survey. 
C. Populasi dan Sampel 
 
Populasi pada penelitian ini adalah semua peternak sapi potong yang  terdapat 
di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima sebanyak 100 peternak. 
Berhubung populasi yang sifatnya menyebar di antara lokasi tersebut, maka 
dilakukan pengambilan sampel secara acak sederhana. Untuk menentukan besarnya 
jumlah sampel digunakan rumus Slovin menurut Umar (2000) sebagai berikut: 
                                         
 
       
 
Keterangan: 
N = Besar populasi 
n = Besar sampel 
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan    
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 
 
 Besar sampel Untuk N = 100 Yaitu 
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   n = 50 Sampel 
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 50 peternak. 
D. Sumber Data 
1. Data primer adalah data mentah yang diperoleh dari hasil observasi,wawancara 
atau kuesioner 
2. Data sekunder adalah data hasil olahan  yang diperoleh dari instansi terkait dalam 
hal ini Dinas Peternakan seperti jumlah populasi sapi potong. 
E. Teknik pengambilan Data 
Ternak pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan sapi 
potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
2. Kuisioner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket atau 
daftar pertanyaan kepada peternak serta berkomunikasi langsung dengan 
responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan. 
 
F. Variabel Yang Diamati 
1. Penerimaan adalah hasil yang diterima peternak dari penjualan output 
(rupiah/tahun). 
2. Skala usaha adalah jumlah ternak sapi potong yang di pelihara oleh peternak 
(ekor). 
3. Biaya tetap adalah biaya yang tidak mempengaruhi besar kecilnya tingkat 
produksi yang terdiri dari kandang, peralatan serta penyusutan alat dan 
kandang (rupiah/tahun). 
4. Biaya variabel adalah biaya yang digunakan peternak yang mempengaruhi 
langsung tingkat produksi yang terdiri dari bibit pakan upah tenaga kerja dan 
biaya panen (rupiah/tahun). 
5. Pendapatan sapi potong adalah total penerimaan di kurangi (-) dengan total 
biaya yang diperoleh dari nilai produksi usaha ternak sapi potong (rupiah/ 
tahun). 
6. Keuntungan usaha ternak adalah penghasilan dikurangi (-) dengan modal 
(rupiah/tahun).  
7. Kelayakan usaha sapi potong yaitu total penerimaan (produksi x harga) dibagi 
dengan total biaya dan hasilnya lebih besar dari pada 1, dikategorikan sangat 
menguntungkan (layak) untuk diusahakan. 
G. Metode analisis data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Biaya Produksi = TC = FC + VC 
TC  =   Total Cost (Rp/tahun) 
FC  =    Fixed Cost (Rp/tahun) 
VC  =  Variabel Cost (Rp/tahun) 
2. Pendapatan = Td = TR –TC 
Td = Total Pendapatan (Rp/tahun) 
TR =  Total revenue (Rp/tahun)  
TC = Total Cost (Rp/tahun) 
3. Kelayakan Usaha 
TR/TC > 1, layak 
TR/TC < 1,  tidak layak 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Geografis Wilayah Penelitian 
Secara administratif luas wilayah Kabupaten Bima  adalah 1.376 km
2
 yang 
dibagi dalam 8 Kecamatan.  Kecamatan Donggo merupakan salah satu Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bima. Secara geografis Kecamatan Donggo berbatasan 
dengan Kecamatan Manggekompo di sebelah Utara,  sebelah Timur berbatasan 
dengan Kecamatan Soromandi dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Madapangga. Secara administrasi luas Kecamatan Donggo adalah 183,50 km
2
. 
Lokasi penelitian adalah di Desa Bumi Pajo yang letak geografisnya berbatasan 
dengan wilayah-wilayah berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mangge. 
 SebelahTimur berbatasan dengan Desa Tolonggeru. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Palama. 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Ndano. 
Desa Bumi Pajo memiliki luas wilayah sekitar 123,83 km
2 
dengan jarak 25 
km dari  ibu kota Kabupaten. Desa Bumi Pajo mempunyai keadaan geografis 
berbukit-bukit yang merupakan daerah pertanian dan peternakan. 
2. Topografis 
Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor fisis yang sangat berpengaruh 
bagi suhu udara.Secara alamiah setiap kenaikan tempat 1000 meter dpl, maka suhu 
turun 6
0 
C. Jenis tanaman dan pertumbuhan suatu tanaman yang akan diusahakan, 
semakin tinggi suatu tempat di permukaan laut maka suhunya akan semakin turun. 
Tanaman Padi dan Jagung untuk tumbuh dengan baik memerlukan topografis atau 
ketinggian antara 690 meter di atas permukaan laut Sementara Desa Bumi Pajo pada 
umumnya berada pada ketinggian 500-750 meter dpl. Desa Bumi Pajo mempunyai 
medan yang berbukit dan sebagian landai, dengan berada pada ketinggian tersebut, 
maka dari segi topografis Desa Bumi Pajo memenuhi syarat untuk tumbuhnya 
tanaman padi dan Jagung. 
Topografis yang berbukit-bukit dengan lahan cocok untuk mengembangkan 
peternakan. Namun secara turun-temurun peternakan tersebut digunakan secara 
bersama oleh masyarakat menggembalakan peternakan. Bahkan secara alami masih 
ditemukan petani yang mendiami tanahnya. Namun jumlahnya tidak terlalu banyak. 
3. Keadaan Penduduk 
 Menurut data tahun 2015 yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Bima,  jumlah penduduk Kecamatan Donggo sebanyak 1810 jiwa yang 
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 879 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 
931 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk di Desa Bumi Pajo adalah 2689 Jiwa. Dengan 
berdasarkan data tersebut jumlah penduduk laki-laki hampir sama dengan jumlah 
penduduk perempuan. Sehingga kita dapat menarik kesimpulan bahwa penyebaran 
penduduk di Kecamatan Donggo dan khususnya Desa Bumi Pajo cukup merata, hal 
ini dilihat dengan jumlah penduduk yang seimbang. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Usia di Desa Bumi 







(%) Laki-laki Perempuan 
0-15 130 171 301 16.63 
16-30 230 323 553 30.55 
31-45 250 171 421 23.26 
45-60 157 210 369 20.39 
> 60 112 56 168 9.28 
Jumlah 879 931 1810 100 
Sumber: Data Sekunder, 2016. 
Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa yang tergolong usia tidak produktif 
adalah  469  jiwa atau 25,91 % (usia 15 tahun kebawah dan usia 60 tahun ke atas). 
Penduduk yang tergolong usia produktif  (umur 15-60) adalah 1341 atau 74,09 %. 
Dari tabel tersebut di atas juga terlihat bahwa Kecamatan Donggo paling banyak 
mereka yang berumur antara 16-30 sebanyak 553 jiwa atau 30.55 % dan paling 
sedikit mereka yang berumur antara > 60 tahun sebanyak 168 jiwa atau 9.28 %. 
4. Sarana Pendidikan 
Salah satu indikator sumberdaya manusia adalah tingkat pendidikan 
penduduk, baik formal maupun nonformal. Dimana pendidikan maupun 
mencerminkan tingkat kecerdasan dan keterampilam masyarakat yang dapat 
dijadikan tolak ukur kemajuan suatu daerah yang semakin baik. Sarana pendidikan 
yang terdapat di Desa Bumi pajo dapat dilihat pada Tabel 2. 










1 TK 1 60 10 
2 SD 2 352 35 
3 SMP 1 256 29 
4 SMA 1 150 20 
 Jumlah 5 818 94 
Sumber : Data Sekunder, 2016. 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yang terbanyak adalah Sekolah 
Dasar yaitu 2 unit dengan jumlah murid 352 orang dan jumlah guru sebanyak  94  
orang. Dan  jumlah sekolah sebanyak 5 unit yang tersebar di 6  Dusun yang ada di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, Hal ini menandakan bahwa 
sarana pendidikan sangat penting bagi tingkat kemajuan suatu daerah. 
5. Sarana Komunikasi 
Komunikasi adalah sarana yang sangat penting dalam melakukan interaksi 
antara sesama, baik itu hubungan komunikasi secara langsung maupun tidak 
langsung. Sarana komunikasi yang terdapat di Desa Bumi Pajo relatif  memadai 
seperti yang ada di kota-kota besar. Telekomunikasi dan listrik  bukan lagi hal yang 
langka bagi masyarakat yang ada di Desa Bumi Pajo karena keseluruhan desa telah 
tersedia listrik dan hampir seruluh desa telah  disediakan jaringan telekomunikasi 
untuk rumah tangga. 
6. Sarana Kesehatan 
Salah satu hal yang  sangat penting dalam kehidupan adalah kesehatan, 
dengan kesehatan yang baik dan terjamin memungkin masyarakat untuk dapat 
berfikir dan bekerja dengan baik dan hal ini memungkinkan tingkat kesejahtraan 
masyarakat. Desa Bumi Pajo dalam menjaga dan mengatisipasi segala kemungkinan 
yang dapat terjadi dalam bidang kesehatan menyediakan sarana dan prasarana dalam 
bidang kesehatan diantaranya puskemas yang terdapat di dua dusun. 
7. Sarana Peribadatan 
Masyarakat yang ada di Desa Bumi pajo mayoritas pemeluk agama Islam. 
Oleh karena itu, sarana peribadatan yang tersedia di Desa Bumi Pajo relatif banyak. 
Adapun jumlah sarana peribadatan yang ada di Desa Bumi pajo dapat     di lihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Sarana Peribadatan yang Ada di Desa Bumi Pajo Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima 







 Jumlah 5 
Sumber : Data Sekunder, 2016. 
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa jumlah sarana peribadatan yang ada 
di Desa Bumi Pajo yang terbanyak yaitu mesjid dengan jumlah 4 unit  yang berfungsi 
sebagai tempat pendidikan dan pengajian Al Quran. Hal ini disebabkan karena di 
Desa Bumi Pajo penduduknya relatif banyak menganut agama Islam sehingga tempat 
peribadatan juga cenderung banyak. 
8. Perkebunan  
Sektor perkebunan mempunyai arti yang sangat penting. Kebijaksanaan yang 
ditempuh dalam membangun di bidang perkebunan diarahkan untuk peningkatan 
kebutuhan dalam daerah, sekaligus mendorong kegiatan agribisnis. Sasaran 
pembangunan perkebunan adalah terbentuknya perkebunan yang mantap di wilayah 
potensial, terciptanya perwilayahan komoditi perkebunan, pemantapan kemitraan dan 
peningkatan kesejahteraan petani  di Desa Bumi Pajo dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Produksi Tanaman Perkebunan di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima 
No Jenis Produk Perkebunan Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi (Ton) 
1 Kopi 30 3 
2 Kelapa 15 5 
3 Jambu Mente 10 2 
4 Kemiri 40 60 
5 Cengkeh 25 1 
 Jumlah 120 71 
Sumber : Data Sekunder, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa produksi perkebunan yang paling 
banyak diproduksi adalah kemiri dan kelapa, dimana jumlah produksi yang 
dihasilkan oleh perkebunan dalam ukuran waktu selama 1 tahun adalah 71 ton 
tanaman kemiri dan 5 ton tanaman kelapa. 
9. Peternakan 
Salah satu daerah di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
yang memiliki komoditas peternakan  yang cukup tinggi adalah Kabupaten bima 
terutama peternakan sapi potong. Untuk labih jelasnya mengenai produksi peternakan 
di Desa Bumi Pajo Kecamtan Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Keadaan Produksi Ternak di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima. 
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Kambing  








 Jumlah 1790 
  Sumber : Data Sekunder, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa produksi ternak besar yang 
terbanyak adalah sapi potong dengan jumlah populasi sebanyak 570 ekor, sedangkan 
ternak unggas yang paling besar memberikan hasil adalah ayam ras  pedaging 
sebanyak 600 ekor.  
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menguraikan atau memberikan gambaran mengenai 
identitas responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini 
meliputi karakteristik sosial ekonomi. Karakteristik sosial peternak yang dianalisis 
meliputi skala usaha, umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, 
modal usaha, dan jumlah tenaga kerja, sedangkan karakteristik ekonomi responden 
yang dianalisis meliputi jumlah ternak, jumlah investasi, total penerimaan dari usaha 
ternak sapi, dan biaya produksi.  
1. Umur 
Umur merupakan suatu rentang kehidupan yang diukur dengan tahun. 
Pengelompokan umur sangat penting untuk mengetahui tingkatan usia responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun klasifikasi umur responden 
peternakan sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan Umur di Desa Bumi Pajo Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persantase (%) 
1. <  40 4 8 
2. 45-60 37 74 
3. > 60 9 18 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa masyarakat yang memelihara peternakan  
sapi potong merupakan responden dengan kisaran umur 45 – 60 tahun yang 
berjumlah 37 orang dengan persentase 74 %, hal tersebut menunjukan bahwa 
kecenderungan masyarakat yang memelihara sapi potong cukup tinggi karena 
masyarakat beranggapan bahwa dengan memelihara sapi potong masyarakat bisa 
mendapatkan hasil tambahan dari pemeliharaan sapi potong tersebut. 
2. Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan 
usaha, dimana pendidikan berpengaruh pada pola pikir, sikap dan kemampuan pada 
produktivitas usaha peternakan. Semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka 
akan semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia, yang pada gilirannya akan 
semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dilakukannya. Oleh karena itu, dengan 
semakin tingginya pendidikan peternak maka diharapkan kinerja usaha peternakan 
akan semakin berkembang.  
Adapun tingkat pendidikan harus diakui bahwa keberlangsungan pendidikan 
seringkali tidak berakar dari persoalan riil masyarakat pada suatu daerah. Misalnya, 
fakta bahwa mayoritas masyarakat Indonesia ada di pedesaan, yang notabene adalah 
masyarakat agraris, tetapi dalam praktik pendidikannya membuat orang “Sekolahan” 
menjadi asing dan tidak mengenal persoalan yang sedang terjadi di sekitarnya. Hal ini 
menjelaskan bahwa pendidikan yang cukup belum tentu dapat mendorong seseorang 
untuk mengatasi persoalan dalam hal peningkatan pendapatan dari usahanya dan 
tingkat pendidikan dan juga bukan sebagai penentu meningkatnya usaha peternakan 
sapi potong. Untuk Mengetahui karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikan peternak dapat dilihat pada Tabel 7 berikut :  
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Peternak Sapi 








1. SD 24 48 
2. SMP 15 30 
3. SMA 9 18 
4. Sarjana 2 4 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016 
Pada Tabel 7. Di atas menjelaskan bahwa tingkat pendidikan responden 
diukur berdasarkan tahun sukses pendidikan formal tertinggi yang dicapai atau lama 
tahun sekolah dengan ukuran tamat SD = 6 tahun yaitu  sebanyak 24 orang dengan 
presentase  48 %,  tamat  SMP  sebanyak 15 orang dengan presentase      30 % 
Kemudiantamat SMA = 12  tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 18 % dan 
Sarjana = 15 tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 4 % Tingkat pendidikan 
responden masih tergolong sangat rendah oleh karena itu diperlukan tenaga teknis 
lapangan khususnya penyuluh lapangan dari dinas terkait didaerah tersebut yang 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dari para peternak menjalankan usaha 
ternaknya. keterbatasan keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan 
keterbatasan kemanpuan untuk masuk dalam dunia, seseorang yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan mampu memanfaatkanya potensi didalam maupun 
diluar dirinya dengan lebih baik, Sedangkan menurut Soekartawi (1995), bahwa 
tingkat pendidikan peternak cenderung mempengaruhi cara berpikir dan tingkat 
penerimaan mereka terhadap  inovasi dan teknologi baru. 
3. Skala Kepemilikan 
Skala kepemilikan ternak adalah banyaknya ternak yang dimiliki dan 
diusahakan pada suatu usaha peternakan. Adapun jumlah ternak yang dimiliki oleh 
peternak di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Karakteristik Responden berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi Potong di 








1. 1-4 ekor 16 32 
2. 5-9 ekor 22 44 
3.  >9 ekor 12 24 
 Jumlah 50 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2016. 
Pada Tabel 8. terlihat bahwa kepemilikan ternak sapi potong yang dipelihara 
oleh peternak bervariasi sekitar 1 sampai dengan 16 ekor. Pada umumnya melihat 
ternak sapi potong dengan skala kepemilikan 5-8 ekor sebanyak 22 orang (47,5%). 
Jumlah pemilikan ternak tersebut akan berpengaruh pada jumlah penerimaan yang 
akan diperoleh setiap tahun. Hal ini sesuai dengan pendapatan yang menyatakan 
bahwa usaha peternakan sapi potong merupakan usaha budidaya ternak sapi potong 
yang dikelolah oleh peternak di pedesaan dengan skala kepemilikan dengan rata-rata 
kepemilikan 5-8 ekor 
C. Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Sapi Potong 
Prospek pengembangan usaha peternakan sapi potong di Desa Bumi Pajo 
cukup mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015  jumlah ternak 
sapi potong di Desa Bumi Pajo mencapai 10.839 ekor, dan merupakan jumlah 
populasi ternak sapi potong terbesar di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
Sistem pemeliharaan ternak sapi potong yang  diterapkan petani peternak di 
Desa Bumi Pajo adalah sebagian besar masih sistem tradisional (ekstensif dan semi 
intensif). Pada umumnya usaha beternak sapi potong ini dilakukan oleh masyarakat 
secara turun temurun dari orang tua mereka. Ternak sapi yang dimiliki selain dijual, 
pada umumnya ternak sapi tersebut dimanfaaatkan tenaganya untuk membantu 
masyarakat dalam mengelola lahan pertanian (sawah) yang dimiliki. Namun mereka 
masih menganggap usaha ternak sapi potong yang mereka jalankan hanya sebagai 
usaha sampingan untuk menambah penghasilan keluarga. 
Analisis Keuntungan dalam usaha peternakan sapi potong diperlukan untuk 
mengetahui selisih besarnya hasil produksi yang diperoleh dengan besarnya biaya-
biaya yang dikeluarkan selama satu  tahun pemeliharaan. Melalui analisis keuntungan 
ini peternak dapat membuat suatu rencana berkaitan dengan pengembangan usaha 
yang dikelolanya. 
Untuk dapat menganalisa keuntungan dari usaha peternakan sapi potong maka 
sebelumnya harus diketahui semua komponen pengeluaran selama proses produksi 
serta penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan  hasil produksi. Semua 
komponen pengeluaran dan penerimaan dihitung dalam jangka waktu satu tahun 
pemeliharaan (365 hari). 
1. Penerimaan Usaha Peternakan Sapi Potong 
Penerimaan usaha peternakan sapi potong merupakan total hasil yang 
diperoleh peternak dari hasil pemeliharaan  ternak sapi potong selama satu tahun. 
Penerimaan total peternak sapi potong dapat diketahui dengan cara melihat sumber-
sumber penerimaannya dari usaha peternakan sapi potong. 
Pada usaha ternak sapi  potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima, sumber penerimaan petani peternak dapat dilihat dari hasil 
penjualan ternak dan penjualan feses (pupuk kandang). Adapun penerimaan peternak 
sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, dapat dilihat 
pada  Tabel 9 berikut ini. 
Tabel 9. Penerimaan Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan 





Nilai Penjualan Ternak Penjualan Feses Jumlah 
1 1-4 ekor Rp    6.568.750 Rp    460.625 Rp  7.029.375 
2 5-9 ekor Rp    9.218.182 Rp    545.454 Rp  9.763.636 
3 > 9 ekor Rp  15.283.333 Rp    832.500 Rp16.115.833 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016. 
a. Nilai Penjualan Ternak 
Berdasarkan Tabel 9. terlihat bahwa rata-rata penerimaan peternak sapi 
potong dari penjualan ternak sapi potong bervariasi dari setiap skala kepemilikan 
ternak  yaitu mulai dari  Rp. 6.568.750; pada skala kecil (1 – 4 ekor) sampai        Rp. 
15.283.333,- pada skala besar (>9 ekor). Nilai penjualan ternak ini merupakan nilai 
ternak pada saat penelitian dilakukan. 
b. Penjualan Feses 
Pada penerimaan fases didapatkan  rata-rata penerimaan tertinggi dari hasil 
penjualan feses adalah pada skala kepemilikan >9 ekor yaitu Rp. 832,500,-  dan 
terendah pada skala kepemilikan 1-4 ekor yaitu Rp. 460,625,-. Feses yang dijual 
terdiri dari 2 bentuk yaitu feses basah dan feses kering. Feses kering harganya lebih 
mahal dari feses basah. Feses kering harganya Rp. 50,-/Kg, sementara feses basah 
Rp. 25,-/Kg. Besar kecilnya penerimaan feses yang diperoleh tergantung pada skala 
kepemilikan ternak yang dimiliki dimana semakin banyak sapi potong yang dimiliki 
maka akan semakin besar produksi feses yang dihasilkan per hari. 
c. Total Penerimaan Usaha Sapi Potong 
Total penerimaan pada usaha ternak sapi potong yang rata–rata penerimaan 
petani peternak terbesar adalah pada skala >9 ekor yaitu                     Rp. 
16.115.833,- per kepala keluarga per tahun. Sementara yang terendah adalah pada  
skala 1–4 ekor yaitu Rp. 7.029.375,- per kepala keluarga per tahun. Adanya 
perbedaan besarnya penerimaan di setiap skala kepemilikan disebabkan oleh 
perbedaan besarnya populasi yang dipelihara masing-masing peternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Harnanto (1992), bahwa penerimaan setiap responden bervariasi 
tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki oleh setiap 
peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat 
diketahui cabang-cabang usahatani yang menguntungkan untuk          diusahakan. 
2. Biaya Produksi Usaha Ternak Sapi Potong 
Biaya produksi pada usaha ternak sapi potong merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani-peternak selama satu tahun. Biaya produksi 
sangat menentukan dari kegiatan usaha petani-peternak yang dilakukan karena hal ini 
mempengaruhi hasil pendapatan yang diperoleh oleh petani peternak. Bila biaya yang 
dikeluarkan terlalu besar dan pendapatan yang kecil maka usahanya tidak 
menguntungkan.  
Faktor biaya dalam suatu  usaha  ternak sapi  potong merupakan salah satu 
faktor yang perlu mendapat perhatian bagi setiap pelaku usaha atau pelaku ekonomi 
termasuk peternak sapi potong. Biaya dalam suatu usaha peternakan sapi potong  
dapat di kelompokkan menjadi dua bagian yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variabel (variable cost). Adapun biaya-biaya produksi yang ada pada usaha ternak 
sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima antara lain : 
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani-peternak yang 
sifatnya tetap tidak tergantung dari besar kecilnya produksi atau dengan kata lain 
jumlah biaya ini tidak dipengaruhi oleh peningkatan atau penurunan jumlah ternak 
yang di produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2002) bahwa biaya tetap 
(fixed cost) diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap walaupun hasil produksinya 
berubah sampai batas tertentu. 
Komponen  biaya tetap  yang  dikeluarkan pada usaha  ternak  sapi potong di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima terdiri dari biaya penyusutan 
peralatan, biaya penyusutan kandang. Besar masing-masing komponen biaya tetap 
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 
 
 
Tabel 10. Biaya Tetap Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan 












1 1-4 ekor  Rp       68.750   Rp        34.688   Rp    103.438  
2 5-9 ekor  Rp     125.000   Rp        70.170   Rp    195.170  
3 > 9 ekor  Rp     242.500   Rp        70.625   Rp    313.125  
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016. 
1) Penyusutan Kandang 
Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa biaya penyusutan kandang pada usaha 
sapi potong dengan skala kepemilikan ternak >9 ekor memiliki biaya penyusutan 
kandang yang paling terbesar dengan rata-rata biaya yaitu sebesar  Rp  242.500-, 
Sedangkan  pada skala kepemilikan ternak  1–4 ekor memiliki  biaya penyusutan 
kandang yang paling rendah dengan rata-rata biaya yaitu sebesar  Rp  68.750-, Besar 
kecilnya biaya yang dikeluarkan disebabkan oleh ada tidaknya kandang dan kondisi 
kandang yang dimiliki petani-peternak. Petani-peternak masih banyak tidak memiliki 
kandang pada skala usaha yang kecil dan hanya mengikat sapinya di kolong  rumah 
atau pekarangan rumah, adapun yang memiliki kandang dengan skala usaha yang 
lebih besar dan kandangnya kebanyakan berbentuk rumah-rumah kecil yang sengaja 
dibuat untuk mengandangkan sapi di kolong rumah. 
2) Penyusutan Peralatan 
Pada penyusutan peralatan dalam usaha sapi potong diperoleh biaya rata-rata 
yang terbesar yaitu pada skala kepemilikan ternak >9 ekor sebesar                Rp. 
70.625,- dan biaya terkecil yaitu pada skala kepemilikan ternak 1-4 ekor sebesar Rp. 
34.688-,. Hal ini dikarenakan petani menggunakan peralatan pada usahatani-ternak 
sesuai dengan besar kecilnya usaha yang dimiliki, semakin besar usaha yang dimiliki 
maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk membeli  peralatan begitu 
pula sebaliknya. 
3) Total Biaya Tetap 
 Total biaya tetap dapat diperoleh dari biaya sapi potong di tambah dengan 
keseluruhan biaya-biaya yang nilainya tetap yang dikeluarkan oleh petani peternak di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Biaya–biaya tersebut adalah 
biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan. Berdasarkan Tabel 10. 
terlihat bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak pada skala >9 ekor 
memiliki rata–rata paling terbesar yaitu Rp. 313.125,- per kepala keluarga. Sementara 
yang terendah adalah pada skala 1–4 ekor yaitu rata-rata  Rp. 103.438,-/kepala 
keluarga. Hal ini dikarenakan pada skala besar lebih dari 9 ekor membutuhkan 
kandang yang lebih besar dan peralatan lebih banyak, sesuai dengan skala 
kepemilikan ternak dan lahan yang dimiliki. 
b. Biaya Variabel 
Selain biaya tetap ada juga biaya variabel yang dikeluarkan oleh responden 
pada usaha sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 
berupa biaya sapi potong awal tahun (biaya bibit), biaya tambahan pakan, biaya 
vitamin dan obat-obatan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rasyaf 1995) yang 
menyatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan 
produksi yang dijalankan. 
Adapun besarnya komponen biaya variabel yang dikeluarkan pada usaha sapi 
potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada 
Tabel 11. 
Tabel 11. Biaya Variabel Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Bumi Pajo 









Tenaga kerja Jumlah 
1 1-4 ekor Rp  606.265 Rp    145.313 Rp 3.992.188 Rp 4.743.766 
2 5-9 ekor Rp. 1.189.618 Rp   337.500 Rp 4.313.636 Rp 5.840.754 
3 > 9 ekor Rp  2.060.608 Rp   686.250 Rp 6.387.500 Rp 9.134.358 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016. 
 
1) Biaya Pakan 
Pakan yang digunakan pada usaha sapi potong yaitu pakan berupa dedak dan 
garam dimana mereka masih memberikan pakan yang mudah didapatkan seperti 
dedak yang diperoleh dari hasil penggilingan gabah. Untuk dedak diberikan sebanyak 
1 Kg/hari/ekor sedangkan untuk garam diberikan sebanyak      1 Kg untuk 7 ekor 
ternak/hari. Pakan (dedak), peternak petani membelinya dengan harga kisaran Rp. 
400/Kg dan untuk garam Rp. 1.000/Kg. Biaya pakan yang dikeluarkan paling banyak 
yaitu pada skala kepemilikan ternak rata-rata >9 ekor sebesar Rp. 2.060.608,-/tahun 
dan yang terkecil pada  skala kepemilikan ternak rata-rata 1-4 ekor  sebesar Rp. 
606.265,-/tahun. Biaya variabel pada pakan cukup bervariasi tergantung dari skala 
kepemilikan ternak yang dimiliki. Semakin tinggi skala kepemilikan, maka semakin 
tinggi juga biaya pakan yang dikeluarkan. 
2) Vitamin dan Obat-obatan 
Biaya variabel untuk obat-obatan dan vitamin yang dikeluarkan yaitu pada 
skala  kepemilikan ternak rata-rata >9  ekor sebesar Rp. 686.250,-/tahun sedangkan 
yang dikeluarkan pada skala kepemilikan ternak rata-rata 1-4 ekor sebesar Rp. 
145.313,-/tahun, Rendahnya biaya yang dikeluarkan tergantung dari peternaknya 
yang memberikan obat-obatan dan vitamin. Obat-obatan hanya diberikan pada saat 
sapi ada yang sakit begitu pula dengan vitamin yang diberikan pada sapi yang 
dipeliharanya. Vitamin dan obat-obatan yang diberikan berupa Vaksin Antrax dan 
Vaksin SE, dan rata-rata pemberian Vaksin Antrax dan Vaksin SE sekali dalam satu 
tahun dengan harga Rp. 30.000/biji. Sedangkan untuk penyuntikan obat cacing 
dikenakan biaya sebesar Rp. 30.000.-/ anak sapi. Penyuntikan obat cacing ini hanya 
untuk anak sapi dan disuntikkan hanya satu kali. Kedua penyuntikan ini biasa 
dilakukan oleh kelompok peternak/petugas dari dinas peternakan Kabupaten Bima. 
Kecilnya  biaya vitamin dan obat-obatan disebabkan karena para peternak tidak 
secara rutin memberikan vitamin ke ternak yang mereka pelihara. 
3) Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak di Desa Bumi pajo 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima rata-rata berkisar antara Rp. 3.992.188,-  pada 
skala 1–4 ekor sampai Rp 6.387.500,- pada skala >9 ekor. Dengan  tenaga kerja yang 
digunakan seluruhnya menggunakan tenaga kerja keluarga. Sebagian besar tenaga  
kerja  keluarga yang digunakan adalah kepala keluarga dan anggota keluarga baik 
pria maupun wanita yang telah dewasa.  
Jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja umumnya berupa aktivitas 
fisik seperti memberi pakan, membersihkan tempat makan, tempat minum, 
memotong rumput, mengumpulkan rumput yang dilakukan setiap hari. Perhitungan 
tenaga kerja tersedia untuk aktivitas usaha sapi potong-tanaman musim  padi dengan 
menggunakan konsep tenaga kerja setara pria dewasa dalam 1 tahun (HKSP) yaitu  1 
pria dewasa setara dengan 1 hari kerja pria dewasa, dan seorang anak kecil setara 
dengan 0,5 hari kerja pria dewasa. 
4) Total Biaya Variabel  
Total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usaha sapi 
potong. Adapun total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat rata-rata kepemilikan 
ternak Skala kepemilikan ternak >9 ekor yang tertinggi yaitu sebesar                   Rp. 
2.746.858/tahun dan yang terendah pada skala kepemilikan ternak 1-4 ekor sebesarRp 
751.578/tahun. 
5) Total Biaya Usaha Sapi Potong 
Total biaya merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel yang  di 
keluarkan oleh petani-peternak dalam proses usahanya. Adapun total biaya yang 
dikeluarkan pada usaha sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 12 berikut : 
Tabel12. Total Biaya pada Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Bumi Pajo 






Biaya Tetap Biaya Variabel Jumlah 
1 1-4 ekor  Rp    103.438  Rp  4.743.766 Rp  4.847.204 
2 5-9 ekor  Rp    195.170  Rp  5.840.754 Rp  6.035.924 
3 > 9 ekor  Rp    313.125  Rp  9.134.358 Rp  9.447.483 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 12. dapat dilihat bahwa total biaya produksi pada usaha 
sapi potong terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya variabel merupakan 
komponen biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh peternak dalam usahanya. Pada 
biaya produksi cenderung mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
skala usaha yang dimiliki peternak. Total biaya  produksi  yang dikeluarkan paling 
tinggi dalam usaha  sapi potong  dengan rata-rata pada skala kepemilikan ternak >9 
ekor sebesar Rp 9.447.483/tahun dan paling sedikit pada skala kepemilikan 1-4 ekor 
sebesar Rp 4.847.204/tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo 
(1993) yang menyatakan bahwa biaya total merupakan seluruh biaya yang akan 
dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah 
dari biaya tetap dan biaya variabel. 
 
 
6. Pendapatan  
 Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan dalam melakuan suatu usaha. Pendapatan pada usaha sapi potong 
diperoleh dari hasil penerimaan usaha sapi potong dikurangi total biaya yang 
dikeluarkan selama satu tahun. Jika nilai yang diperoleh adalah positif, maka dapat 
dikatakan bahwa usaha tersebut memperoleh keuntungan sedangkan jika nilai yang 
diperoleh bernilai negatif, maka dapat dikatakan bahwa usaha peternakan yang 
digeluti tersebut mengalami kerugian. Hal ini sesuai dengan pendapatan Rasyaf 
(1995) yang menyatakan bahwa pendapatan petani atau peternak adalah selisih antara 
penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan 
usahanya. Adapun besarnya pendapatan petani peternak pada usaha sapi potong di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 13 
berikut. 
Tabel 13. Besarnya Pendapatan  pada Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Bumi        






Penerimaan Biaya Produksi Jumlah 
1 1-4 ekor Rp  7.029.375 Rp  4.847.204 Rp 2.182.171 
2 5-9 ekor Rp  9.763.636 Rp  6.035.924 Rp 3.727.712 
3 > 9 ekor Rp 16.115.833 Rp  9.447.483 Rp 6.668.350 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
Berdasarkan  Tabel 13 dapat dilihat bahwa pendapatan usaha sapi  potong 
diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi. Pendapatan 
pada usaha sapi potong yang terbesar skala kepemilikan ternak >9 ekor sebesar Rp 
6.668.350 dan terkecil pada skala kepemilikan ternak 1-4 ekor sebesar           Rp 
2.182.171. Perbedaan keuntungan yang diperoleh peternak disebabkan karena 























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada maka dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa rata-rata pendapatan peternak sapi potong pada berbagai skala kepemilikan di 
Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima  adalah pada skala 1 – 4 ekor  
rata-rata pendapatan yang didapat sebesar Rp 2.182.171,- per tahun, skala 5 – 9 ekor 
sebesar Rp 3.727.712,- per tahun  dan  untuk skala  >9  ekor pendapatannya sebesar 
Rp 6.668.350,- per tahun. Perbedaan  pendapatan/  keuntungan yang diperoleh 
peternak berbeda-beda dipengaruhi perbedaan jumlah populasi ternak sapi potong 
yang dimiliki 
B. Saran  
Sebaiknya peternak sapi potong di Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima memperbaiki sistem pemeliharaan ternak sapi potong dengan lebih 
memperhatikan biaya produksi, agar usaha pemeliharaan ternak sapi potong ini dapat 
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Lampiran 1. Identitas Responden Sapi Potong di Desa Bumi  Pajo  Kecamatan 





















1. Mahmud 55 SMP Laki-
Laki 
7 1,5 7 
2. Ahmad 62 SD Laki-
Laki 
7 1,2 7 
3. Ikrama 72 SD Laki-
Laki 
4 1 11 
4. Alatif 53 SD Laki-
Laki 
4 0,75 8 
5. Nasrudin 70 SD Laki-
Laki 
7 0,9 4 
6. Darman 47 SD Laki-
Laki 
7 0,5 7 
7. Abbas 72 SD Laki-
Laki 
11 0,8 7 
8. Syafruddin 71 SD Laki-
Laki 
4 1 4 
9. Ahmad 55 SD Laki-
Laki 
7 1,5 7 
10. H.Amunir 53 SMP Laki-
Laki 
3 0,6 11 
11. Murtalib 70 SMP Laki-
Laki 





7 0,5 11 
13. Syahruden 55 SD Laki-
Laki 
4 0,3 4 
14. Akarim 42 SD Laki-
Laki 
11 4 7 
15. Aswar 55 SMP Laki-
Laki 
4 0,1 4 
16. Syamsudin 56 Sarjana Laki-
Laki 
8 0,7 7 
17. H. Akadir 60 SD Laki-
Laki 
8 2,6 8 
18. Amajid 42 SMP Laki-
Laki 
11 0,2 12 
19. H.salasa Anto  60 SD Laki-
Laki 
7 1,4 12 
20. Arajak 67 SD Laki-
Laki 
7 0,6 3 
21. Sukarno 40 SMK Laki-
Laki 
11 0,4 11 
22. M.Kadrin 45 SD Laki-
Laki 
7 2,4 7 
23. Assalam 72 SD Laki-
Laki 
3 1,9 7 
24. Mansyur 50 SMP Laki-
Laki 
3 2,9 11 
25. TH.Tamrin 50 SMP Laki-
Laki 





7 O,3 11 
27. Mursalin 36 SMA Laki-
Laki 
3 1,5 3 
28. Ramli 38 SMA Laki-
Laki 
7 2,8 3 
29. Mahmud 45 SD Laki-
Laki 
3 1,5 11 
30. H.Amunir 49 SMP Laki-
Laki 
3 0,4 12 
31. Mansur 38 SD Laki-
Laki 
7 3 11 
32. H. Sukardin 46 SD Laki-
Laki 
11 O,5 11 
33. M.Ali 42 SMA Laki-
Laki 
3 O,3 7 
34. Adhar 38 SMA Laki-
Laki 
7 7 3 
35. H.Ridwan 52 SD Laki-
Laki 
11 0,7 12 
36. H.Mahmud 45 SMP Laki-
Laki 





11 0,5 11 
38. H.Ismail 53 SMP Laki-
Laki 
7 4 12 
39. Ikraman 57 SMA Laki-
Laki 
7 0,2 11 
40. Dharman 56 SMA Laki -
Laki 
4 0,8 11 
41 H.Ahmad 50 SMP Laki-
Laki 
11 1,7 12 
42 H.M.Umar 60 SMP Laki-
Laki 
7 2,8 8 
43 H.Sulaiman  50 Sarjana Laki-
Laki 
11 0,4 12 
44 Abakar 47 SD Laki-
Laki 
4 0,9 8 
45 Anwar 50 SMA Laki-
Laki 
7 0,7 4 
46 H.Adam 60 SMP Laki-
Laki 
11 1,7 8 
47 Kamaludin 51 SMA Laki-
Laki 
7 0,5 12 
48 Jamaludin 50 SMP Laki-
Laki 
11 0,8 8 
49 Jainudin 57 SMA  Laki 
Laki 
7 9 12 
50 Akasim 60 SD Laki 
Laki 











Jumlah Ternak Sapi  
Jumlah 
PEDET DARA DEWASA 




1 1 1  3 
2 Alatif 
  
1    1 
3 Syafruddin 
  
  3 1 4 
4 H.Amunir 
  
1  2 1 4 
5 Murtalib 
  
 1 2  3 
6 Syahruden 
  
1  1  2 
7 Aswar 
  
 1 2 1 4 
8 Assalam 
  
2  1 1 4 
9 Mansyur 
  
 1 3  4 
10 Mursalin 
  
 2  1 3 
11 Mahmud 
  
 1 1 1 3 
12 H.Amunir 
  
1 1 2  4 
13 M.Ali 
  
1  2 1 4 
14 Dharman 
  
1  1  2 
15 Abakar 
  
 1 1 2 4 
16 Akasim 
  
 1  1 2 
 
  Jumlah 0 0 9 10 22 10 51 
 
  Rata-Rata 0 0 0.6 0.6 1.4 0.6 3.2 
  1 Mahmud     2 2 3 1 8 
  2 Ahmad   2 3 1 3   9 
  3 Nasrudin 1   1 2 2   6 
  4 Darman     2 1 3 1 7 
  5 Ahmad     1 5 1 1 8 
  6 
H.Abdul 
Majid 
    1   3 2 6 
  7 Syamsudin 1   2 1 2 1 7 
            8 H. Akadir   1 3 1 3   8 
  9 
H.Salasa 
Anto 
    4 1 2   7 
  10 Arajak   2 3   4   9 
  11 M.Kadrin 1   1 2 3 1 8 
5-9 Ekor 12 
Aswar 
Arahman 
1   2 3 2   8 
  13 Ramli     2     5 7 
  14 mansur   1 2 1 3 2 9 
  15 Adhar     2 1 5   8 
  16 H.Mahmud 1   1 2 2   6 
  17 H.Ismail   2   4     6 
  18 Ikraman 2   1   3 2 8 
  19 H.M.Umar     3 2     5 
  20 Anwar   1 1 3 2 1 8 
  21 Kamaludin 1   1 3 2 1 8 
  22 Jainudin 1 2   1 3 2 9 
    Jumlah 9 11 38 36 51 20 165 
    Rata-Rata 0.4 0.5 1.7 1.6 2.3 0.9 7.5 
> 9 Ekor 
1 Abbas 2 3 5 4 3 1 18 
2 Akarim   2 3 2 1 2 10 
3 Amajid 3 2 4 2 7 2 20 
4 Sukarno 2 1 3 2 4 2 14 
5 H.Tamrin   2 2 3 5 2 14 
6 H.Sukardin 4 2 4 2 2 3 17 




  3 1 3 4 2 13 
9 H.Ahmad 3 1 3 4 5 2 18 
10 H.Sulaiman 1 2 5 3 2 3 16 
11 H.Adam 2 1 4 1 6 1 15 
12 Jamaludin 1 3 2 2 4 2 14 
   Jumlah 21 24 37 29 47 25 183 












Jumlah Penjualan Ternak  
Jumlah 
PEDET DARA DEWASA 
Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1 Ikrama       1     1 
2 Alatif             0 
3 Syafruddin         2   1 
4 H.Amunir           1 1 
5 Murtalib         1   1 
6 Syahruden          1   1 
7 Aswar             0 
8 Assalam           1 1 
9 Mansyur         2   2 
10 Mursalin       1      0 
11 Mahmud             0 
12 H.Amunir         1   1 
13 M.Ali         1   1 
14 Dharman             0 
15 Abakar           1 1 
16 Akasim             0 
 
  Jumlah 0 0 0 1 6 3 10 
 
  Rata-Rata 0 0 0 0.1 0.4 0.2 0.6 
  1 Mahmud  




  2 Ahmad 
  
1 
   
1 
  3 Nasrudin 
      
0 
  4 Darman 




  5 Ahmad 




  6 
H.Abdul 
Majid 
      
0 
  7 Syamsudin 1 
 
1 
   
2 












   
3 
  10 Arajak 
  
2 
   
2 
  11 M.Kadrin 




5-9 Ekor 12 
Aswar 
Arahman 




  13 Ramli 
     
3 3 
  14 mansur 
    
2 1 0 
  15 Adhar 




  16 H.Mahmud 











  18 Ikraman 
      
0 
  19 H.M.Umar 
  
1 
   
1 
  20 Anwar 




  21 Kamaludin 




  22 Jainudin 1 
     
1 
    Jumlah 2 1 8 10 6 4 31 
    Rata-Rata 0.1 0.0 0.4 0.5 0.3 0.2 1.4 































   
1 
7 H.Ridwan 

































   Jumlah 0 0 12 6 12 2 32 











Penjualan Ternak Sapi Potong 
Jumlah 




Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1 
      
 Rp 
4,500,000       Rp   4,500,000  
2             
 
3 
        
 Rp 
16,000,00
0     Rp 16,000,000  
4 
          
 Rp  
9,200,000   Rp  9,200,000  
5 
        
 Rp   
8,000,000     Rp  8,000,000  
6 
        
 Rp  
8,000,000     Rp  8,000,000  
7             
 
8 
          
 Rp 
9,200,000   Rp  9,200,000  
9 
        
 Rp 
16,000,00
0     Rp 16,000,000  
10 
      
 Rp  
9,000,000       Rp 9,000,000  
11              
12 
        
 Rp  
8,000,000     Rp  8,000,000  
13 
        
 Rp 
8,000,000     Rp 8,000,000  
14 
            
15 
          
 Rp  
9,200,000   Rp  9,200,000  
16               
 Jumlah 










 Rata-rata        Rp        Rp   Rp    Rp     




























Rp   
16,000,000 




    
3        
4     
Rp    
8,000,000 
 
Rp       
8,000,000 
5    
Rp       
9,000,000 
 
Rp      
9,200,000 
Rp    
18,200,000 






Rp   
3,500
,000 
   
Rp       
4,500,000 
8   




Rp   
8,000,000 
 
Rp     
11,500,000 




   
Rp    
10,500,000 
10   
Rp    
7,000
,000 
   
Rp      
7,000,000 
11     
Rp   
8,000,000 
 
Rp      
8,000,000 
12    
Rp       
9,000,000 
  
Rp      
9,000,000 
13      
Rp    
27,600,000 
Rp    
27,600,000 




Rp      
9,200,000 
Rp    
25,200,000 
15     
Rp    
8,000,000 
 
Rp      
8,000,000 
16    





Rp    
17,000,000 
17  




Rp       
9,000,000 
  
Rp    
10,800,000 
18        
19   
Rp   
3,500
,000 
   
Rp      
3,500,000 
20     
Rp   
8,000,000 
 
Rp      
8,000,000 
21    
Rp       
9,000,000 
  
Rp      
9,000,000 
22 
Rp   
1,000,0
00 
     
Rp      
1,000,000 
 Jumlah 
Rp   
2,000,0
00 
Rp   
1,800,0
00 
Rp   
28,00
0,000 
Rp     
45,000,000 
Rp   
80,000,00
0 





Rp         
90,909 
Rp         
81,818 
Rp    
1,272
,727 




Rp      
2,090,909 
Rp  9,218,182 
> 9 Ekor 
1 





4,500,000       Rp 15,000,000  
2 
    
 Rp   
7,000
,000         Rp 7,000,000  
3 
    
 Rp   
7,000
,000    
 Rp 
32,000,00
0    
 Rp  
39,000,000  
4 
      
 Rp 
4,500,000       Rp  4,500,000  
5 
      
 Rp 
9,000,000    
 Rp  
9,200,000  
 Rp  
18,200,000  
6 
    
 Rp   
3,500
,000         Rp   3,500,000  
7 
        
 Rp  
16,000,00
0    
 Rp  
16,000,000  
8 
      
 Rp   
4,500,000    
 Rp  
9,200,000   Rp 13,700,000  
9 
        
 Rp 
16,000,00
0     Rp 16,000,000  




    
 Rp   
7,000
,000    
 Rp 
32,000,00
0    
 Rp  
39,000,000  
12 
      
 Rp 
4,500,000      
 Rp     
4,500,000  
 Jumlah 















    
 Rp   
3,500
,000  
 Rp   
2,250,000  
 Rp   
8,000,000  
 Rp   
1,533,333  
 Rp   
15,283,333  
 
Lampiran 5. Penjualan Feses Usaha Sapi Potong di Desa Bumi  Pajo  Kecamatan 







Jumlah Harga Total 




 Rp  
2,600   Rp  2,600  
 Rp  
9,800  
 Rp 
15,000   Rp 50   Rp 750,000  
2  Rp 2,300         Rp  2,300   Rp 50   Rp 115,000  
3      Rp 9,800     Rp 9,800   Rp 50   Rp 490,000  
4 
 Rp 2,300      
 Rp 
6,500   Rp 8,800   Rp 50   Rp 440,000  
5      Rp 6,500     Rp  6,500   Rp 50   Rp  325,000  
6 
 Rp  2,300     Rp 9,800    
 Rp 
12,100   Rp 50   Rp 605,000  
7      Rp 3,200     Rp 3,200   Rp 50   Rp 160,000  
8 
     Rp  3,200  
 Rp 
9,800  
 Rp  
13,000   Rp 50   Rp 650,000  
9 
     Rp 3,200  
 Rp 
3,200   Rp 6,400   Rp 50   Rp 320,000  
10 




12,900   Rp 50   Rp 645,000  
11 
 Rp  2,300     Rp 3,200  
 Rp 
3,200   Rp 8,700   Rp 50   Rp  435,000  
12 




13,000   Rp  50   Rp 650,000  
13 




13,000   Rp 50   Rp 650,000  
14     Rp  3,200     Rp 3,200   Rp 50   Rp 160,000  
15 
     Rp  9,800  
 Rp  
6,500  
 Rp 
16,300   Rp 50   Rp 815,000  
16      Rp 3,200     Rp 3,200   Rp 50   Rp 160,000  
 Jumlah 








144,200   Rp 800  
 Rp  
7,370,000  
 Rata-rata 
 Rp      575 
 Rp     
363  
 Rp    
4,825  
 Rp   
3,450  
 Rp      
9,013   Rp   50  
 Rp      
460,625  
  1      Rp 5,000     Rp 5,000   Rp 50   Rp 250,000  
  2 
 Rp 5,000     Rp 7,500    
 Rp 
12,500   Rp  50   Rp 625,000  
  3 
  
 Rp 
2,500   Rp  2,500     Rp  5,000   Rp  50   Rp 250,000  
  4 
  
 Rp 
2,500   Rp 5,000     Rp  7,500   Rp  50   Rp 375,000  
  5 
  
 Rp 
2,500   Rp 7,500  
 Rp  
5,000  
 Rp  
15,000   Rp 50   Rp 750,000  
  6 
    
 Rp  
10,000    
 Rp 
10,000   Rp 50   Rp 500,000  
  7 
 Rp 2,500     Rp 7,500    
 Rp 
10,000   Rp 50   Rp  500,000  
            8 
  
 Rp 
5,000   Rp 7,500  
 Rp 
2,500  
 Rp  
15,000   Rp 50   Rp  750,000  
  9  Rp 2,500     Rp 5,000     Rp 7,500   Rp 50   Rp  375,000  
  10 
 Rp  2,500    
 Rp 
10,000    
 Rp  
12,500   Rp 50   Rp  625,000  
  11 
  
 Rp 
7,500   Rp 5,000    
 Rp  
12,500   Rp 50   Rp  625,000  
5-9 Ekor 12 
  
 Rp 
7,500   Rp 5,000    
 Rp  
12,500   Rp 50   Rp  625,000  
  13 
 Rp 5,000     Rp 5,000  
 Rp   
5,000  
 Rp 
15,000   Rp 50   Rp 750,000  
  14  Rp 7,500         Rp 7,500   Rp 50   Rp  375,000  





10,000    
 Rp  
15,000   Rp 50   Rp  750,000  
  16 
     Rp  2,500  
 Rp 
7,500  
 Rp  
10,000   Rp 50   Rp  500,000  
  17    Rp  Rp 2,500     Rp  7,500   Rp 50   Rp  375,000  
5,000  
  18 






17,500   Rp 50   Rp   875,000  
  19  Rp 7,500         Rp  7,500   Rp 50   Rp 375,000  
  
20 















17,500   Rp  50   Rp  875,000  
  22      Rp 2,500     Rp 2,500   Rp 50   Rp 125,000  
 Jumlah 













 Rp    1,477  
 Rp   
1,818  
 Rp     
5,795  
 Rp   
1,818  
 Rp   
10,909  
 Rp       
50  
 Rp      
545,455 
> 9 Ekor 
1 
 Rp 2,700  
 Rp  
8,100   Rp  8,100  
 Rp  
2,700  
 Rp 
21,600   Rp  50  
 Rp  
1,080,000  
2 
 Rp 5,400  
 Rp 
2,700   Rp 2,700    
 Rp 
10,800   Rp 50   Rp  540,000  
3 




16,200   Rp 50   Rp 810,000  
4 
 Rp 2,700  
 Rp 
5,400   Rp 5,400    
 Rp 
13,500   Rp 50   Rp 675,000  
5 




13,500   Rp 50   Rp 675,000  
6 
 Rp 2,700  
 Rp 
5,400   Rp 5,400  
 Rp 
8,100  
 Rp   




 Rp 5,400  
 Rp 
2,700   Rp 2,700    
 Rp  
10,800   Rp  50   Rp 540,000  
8 
 Rp 8,100  
 Rp 




18,900   Rp 50   Rp  945,000  
9 
 Rp  5,400  
 Rp 
2,700   Rp 8,100  
 Rp 
8,100  
 Rp  




 Rp 2,700  
 Rp 




10,800   Rp 50   Rp 540,000  
11 
 Rp 2,700  
 Rp 
5,400   Rp 5,400    
 Rp 





















 Rp  




 Rp    3,825  
 Rp   
3,825  
 Rp   
5,175  
 Rp   
3,825  
 Rp    
16,650   Rp   50  






Lampiran 6. Biaya Penyusutan Kandang Usaha Sapi Potong di Desa Bumi Pajo 















 Rp       
600.000  5 
 Rp     
120.000  
2 Alatif       
3 Syafruddin 
 Rp       
550.000  5 
 Rp     
110.000  
4 H.Amunir       
5 Murtalib 
 Rp       
525.000  5 
 Rp     
105.000  
6 Syahruden 
 Rp       
550.000  5 
 Rp     
110.000  
7 Aswar       
8 Assalam       
9 Mansyur 
 Rp       
550.000  5 
 Rp     
110.000  
10 Mursalin 
 Rp       
525.000  5 
 Rp     
105.000  
11 Mahmud       
12 H.Amunir 
 Rp       
500.000  5 
 Rp     
100.000  
13 M.Ali       
14 Dharman 
 Rp       
550.000  5 
 Rp     
110.000  
15 Abakar 
 Rp       
600.000  5 
 Rp     
120.000  
16 Akasim 
 Rp       
550.000  5 
 Rp     
110.000  
Jumlah  Rp    
5.500.000  50 
 Rp  
1.100.000  
Rata-rata  Rp       
343.750  3,13 




 Rp       
900.000  5 
 Rp     
180.000  
2 Ahmad 
 Rp    
1.000.000  5 
 Rp     
200.000  
3 Nasrudin       
4 Darman 
 Rp       
800.000  5 
 Rp     
160.000  
5 Ahmad 
 Rp       
850.000  5 





 Rp       
900.000  5 
 Rp     
180.000  
7 Syamsudin 
 Rp       
850.000  5 
 Rp     
170.000  
8 H. Akadir 
 Rp    
1.000.000  5 
 Rp     
200.000  
9 H.Salasa Anto       
10 Arajak       
11 M.Kadrin 
 Rp       
900.000  5 




Arahman       
13 Ramli 
 Rp    
1.000.000  5 
 Rp     
200.000  
14 Mansur 
 Rp       
900.000  5 
 Rp     
180.000  
15 Adhar 
 Rp    
1.000.000  5 
 Rp     
200.000  
16 H.Mahmud       
17 H.Ismail 
 Rp       
850.000  5 
 Rp     
170.000  
18 Ikraman 
 Rp       
900.000  5 
 Rp     
180.000  
19 H.M.Umar       
20 Anwar 
 Rp    
1.000.000  5 
 Rp     
200.000  
21 Kamaludin       
22 Jainudin  Rp       5  Rp     
900.000  180.000  
Jumlah  Rp 
13.750.000  75 
 Rp  
2.750.000  
Rata-rata  Rp       
625.000  3,41 




 Rp    
1.200.000  5 
 Rp     
240.000  
2 Akarim 
 Rp    
1.300.000  5 
 Rp     
260.000  
3 Amajid 
 Rp    
1.250.000  5 
 Rp     
250.000  
4 Sukarno 
 Rp    
1.200.000  5 
 Rp     
240.000  
5 H.Tamrin 
 Rp    
1.300.000  5 
 Rp     
260.000  
6 H.Sukardin 
 Rp    
1.100.000  5 
 Rp     
220.000  
7 H.Ridwan 
 Rp    
1.200.000  5 





 Rp    
1.250.000  5 
 Rp     
250.000  
9 H.Ahmad 
 Rp    
1.150.000  5 
 Rp     
230.000  
10 H.Sulaiman 
 Rp    
1.200.000  5 
 Rp     
240.000  
11 H.Adam 
 Rp    
1.300.000  5 
 Rp     
260.000  
12 Jamaludin 
 Rp    
1.100.000  5 
 Rp     
220.000  
Jumlah  Rp 
14.550.000  60 
 Rp  
2.910.000  
Rata-rata  Rp    
1.212.500  5 






Lampiran 7. Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Sapi Potong  di Desa Bumi Pajo 
















 Rp     
125.000  4  Rp       31.250  
2 
Alatif 
 Rp     
150.000  4  Rp       37.500  
3 
Syafruddin 
 Rp     
100.000  4  Rp       25.000  
4 
H.Amunir 
 Rp     
175.000  4  Rp       43.750  
5 
Murtalib 
 Rp     
150.000  4  Rp       37.500  
6 
Syahruden 
 Rp     
125.000  4  Rp       31.250  
7 
Aswar 
 Rp     
100.000  4  Rp       25.000  
8 
Assalam 
 Rp     
120.000  4  Rp       30.000  
9 
Mansyur 
 Rp     
120.000  4  Rp       30.000  
10 
Mursalin 
 Rp     
130.000  4  Rp       32.500  
11 
Mahmud 
 Rp     
125.000  4  Rp       31.250  
12 
H.Amunir 
 Rp     
150.000  4  Rp       37.500  
13 
M.Ali 
 Rp     
200.000  4  Rp       50.000  
14 
Dharman 
 Rp     
150.000  4  Rp       37.500  
15 
Abakar 
 Rp     
175.000  4  Rp       43.750  
16 
Akasim 
 Rp     
125.000  4  Rp       31.250  
Jumlah  Rp  
2.220.000  64  Rp     555.000  
Rata-rata  Rp     




 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
2 
Ahmad 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
3 
Nasrudin 
 Rp     
325.000  4  Rp       81.250  
4 
Darman 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
5 
Ahmad 
 Rp     




 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
7 
Syamsudin 
 Rp     
325.000  4  Rp       81.250  
8 
H. Akadir 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
9 
H.Salasa Anto 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
10 
Arajak 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
11 
M.Kadrin 
 Rp     




 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
13 
Ramli 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
14 
Mansur 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
15 
Adhar 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
16 
H.Mahmud 
 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
17 
H.Ismail 
 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
18 
Ikraman 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
19 
H.M.Umar 
 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
20 
Anwar 
 Rp     
325.000  4  Rp       81.250  
21 
Kamaludin 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
22 
Jainudin 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
Jumlah  Rp  
6.175.000  88  Rp 1.543.750  
Rata-rata  Rp     




 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
2 
Akarim 
 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
3 
Amajid 
 Rp     
325.000  4  Rp       81.250  
4 
Sukarno 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
5 
H.Tamrin 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
6 
H.Sukardin 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
7 
H.Ridwan 
 Rp     




 Rp     
270.000  4  Rp       67.500  
9 
H.Ahmad 
 Rp     
325.000  4  Rp       81.250  
10 
H.Sulaiman 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
11 
H.Adam 
 Rp     
250.000  4  Rp       62.500  
12 
Jamaludin 
 Rp     
300.000  4  Rp       75.000  
Jumlah  Rp  
3.390.000  48  Rp     847.500  
Rata-rata  Rp     
282.500  4  Rp       70.625  
 
Lampiran 8. Total Biaya Tetap Usaha Sapi Potong  di Desa Bumi Pajo Kecamatan   









1-4 Ekor 1 Ikrama  Rp      Rp         Rp     




 Rp        
37.500  




 Rp     
110.000  
 Rp        
25.000  





 Rp        
43.750  




 Rp     
105.000  
 Rp        
37.500  




 Rp     
110.000  
 Rp        
31.250  





 Rp        
25.000  





 Rp        
30.000  




 Rp     
110.000  
 Rp        
30.000  




 Rp     
105.000  
 Rp        
32.500  





 Rp        
31.250  




 Rp     
100.000  
 Rp        
37.500  





 Rp        
50.000  




 Rp     
110.000  
 Rp        
37.500  




 Rp     
120.000  
 Rp        
43.750  




 Rp     
110.000  
 Rp        
31.250  
 Rp     
141.250  
Jumlah  Rp 
1.100.000  
 Rp      
555.000  
 Rp  
1.655.000  
Rata-rata  Rp       
68.750  
 Rp        
34.688  





 Rp     
180.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
200.000  
 Rp        
75.000  





 Rp        
81.250  




 Rp     
160.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
170.000  
 Rp        
62.500  





 Rp     
180.000  
 Rp        
75.000  




 Rp     
170.000  
 Rp        
81.250  




 Rp     
200.000  
 Rp        
75.000  





 Rp        
75.000  





 Rp        
75.000  




 Rp     
180.000  
 Rp        
67.500  




Arahman   
 Rp        
67.500  




 Rp     
200.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
180.000  
 Rp        
75.000  




 Rp     
200.000  
 Rp        
62.500  





 Rp        
67.500  




 Rp     
170.000  
 Rp        
67.500  




 Rp     
180.000  
 Rp        
75.000  





 Rp        
67.500  




 Rp     
200.000  
 Rp        
81.250  





 Rp        
62.500  




 Rp     
180.000  
 Rp        
62.500  
 Rp     
242.500  
Jumlah  Rp 
2.750.000  
 Rp  
1.543.750  
 Rp  
4.293.750  
Rata-rata  Rp     
125.000  
 Rp        
70.170  





 Rp     
240.000  
 Rp        
75.000  




 Rp     
260.000  
 Rp        
67.500  




 Rp     
250.000  
 Rp        
81.250  




 Rp     
240.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
260.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
220.000  
 Rp        
75.000  




 Rp     
240.000  
 Rp        
62.500  





 Rp     
250.000  
 Rp        
67.500  




 Rp     
230.000  
 Rp        
81.250  




 Rp     
240.000  
 Rp        
75.000  




 Rp     
260.000  
 Rp        
62.500  




 Rp     
220.000  
 Rp        
75.000  
 Rp     
295.000  
Jumlah  Rp 
2.910.000  
 Rp      
847.500  
 Rp  
3.757.500  
Rata-rata  Rp     
242.500  
 Rp        
70.625  









Lampiran 9.Biaya Pakan Tambahan (Dedak) Sapi Potong di Desa Bumi Pajo 











Betina Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1 
    
 Rp     
109.500  
 Rp     
109.500  
 Rp   164.250    
 Rp         
383.250  
2 
    
 Rp     
109.500  
      
 Rp         
109.500  
3 
    
     Rp   492.750  
 Rp  
164.250  
 Rp         
657.000  
4 
    
 Rp     
109.500  
   Rp   328.500  
 Rp  
164.250  
 Rp         
602.250  
5 
    
  
 Rp     
109.500  
 Rp   328.500    
 Rp         
438.000  
6 
    
 Rp     
109.500  
   Rp   164.250    
 Rp         
273.750  
7 
    
  
 Rp     
109.500  
 Rp   328.500  
 Rp  
164.250  
 Rp         
602.250  
8 
    
 Rp     
219.000  
   Rp   164.250  
 Rp  
164.250  
 Rp         
547.500  
9 
    
  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750    
 Rp         
602.250  
10 
    
  
 Rp     
219.000  
  
 Rp  
164.250  
 Rp         
383.250  
11 
    
  
 Rp     
109.500  
 Rp   164.250  
 Rp  
164.250  
 Rp         
438.000  
12 
    
 Rp     
109.500  
 Rp     
109.500  
 Rp   328.500    
 Rp         
547.500  
13 
    
 Rp     
109.500  
   Rp   328.500  
 Rp  
164.250  




 Rp     
109.500  
   Rp   164.250    





 Rp     
109.500  
 Rp   164.250  
 Rp  
328.500  





 Rp     
109.500  
  
 Rp  
164.250  




 Rp     
985.500   Rp 1.095.000  
 Rp   
3.613.500  
 Rp  
1.642.500  




 Rp       
61.594  
 Rp       
68.438  
 Rp       
225.844  
 Rp     
102.656  
























1   
 Rp     
219.000  
 Rp     
219.000  
 Rp   492.750  
 Rp  
164.250  
 Rp     
1.095.000  
2    Rp 328.500  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750    
 Rp         
930.750  
3   
 Rp     
109.500  
 Rp     
219.000  
 Rp   328.500    
 Rp         
657.000  
4   
 Rp     
219.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750  
 Rp  
164.250  
 Rp         
985.500  
5   
 Rp     
109.500  
 Rp     
547.500  
 Rp   164.250  
 Rp  
164.250  
 Rp         
985.500  
6   
 Rp     
109.500  
   Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp         
930.750  
7   
 Rp     
219.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   328.500  
 Rp  
164.250  
 Rp         
821.250  
8    Rp 328.500  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750    
 Rp         
930.750  
9   
 Rp     
438.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   328.500    
 Rp         
876.000  
10    Rp 328.500     Rp   657.000    
 Rp         
985.500  
11   
 Rp     
109.500  
 Rp     
219.000  
 Rp   492.750  
 Rp  
164.250  
 Rp         
985.500  
12   
 Rp     
219.000  
 Rp 328.500   Rp   328.500    
 Rp         
876.000  
13   
 Rp     
219.000  
    
 Rp  
821.250  
 Rp     
1.040.250  
14   
 Rp     
219.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.149.750  
15   
 Rp     
219.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   821.250    
 Rp     
1.149.750  
16   
 Rp     
109.500  
 Rp     
219.000  
 Rp   328.500    
 Rp         
657.000  
17     
 Rp     
438.000  
    
 Rp         
438.000  
18   
 Rp     
109.500  
   Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp         
930.750  
19    Rp 328.500  
 Rp     
219.000  
    
 Rp         
547.500  
20   
 Rp     
109.500  
 Rp 328.500   Rp   328.500  
 Rp  
164.250  
 Rp         
930.750  
21   
 Rp     
109.500  
 Rp 328.500   Rp   328.500  
 Rp  
164.250  
 Rp         
930.750  
22     
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp         
930.750  
 Jumlah   
 Rp 
4.161.000   Rp 3.942.000  
 Rp   
8.376.750  
 Rp  
3.285.000  
 Rp   
19.764.750  
 Rata-rata   
 Rp     
189.136  
 Rp     
179.182  
 Rp       
380.761  
 Rp     
149.318  
 Rp         
898.398  
> 9 Ekor 
1 
    
 Rp     
547.500  
 Rp     
438.000  
 Rp   492.750  
 Rp  
164.250  
 Rp     
1.642.500  
2 
    
 Rp 328.500  
 Rp     
219.000  
 Rp   164.250  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.040.250  
3 
    
 Rp     
438.000  
 Rp     
219.000  
 Rp1.149.750  
 Rp  
328.500  
 Rp     
2.135.250  
4 
    
 Rp 328.500  
 Rp     
219.000  
 Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.368.750  
5 
    
 Rp     
219.000  
 Rp 328.500   Rp   821.250  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.697.250  
6 
    
 Rp     
438.000  
 Rp     
219.000  
 Rp   328.500  
 Rp  
492.750  
 Rp     
1.478.250  
7 
    
 Rp     
109.500  
 Rp     
109.500  
 Rp   492.750  
 Rp  
492.750  
 Rp     
1.204.500  
8 
    
 Rp     
109.500  
 Rp 328.500   Rp   492.750  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.259.250  
9 
    
 Rp 328.500  
 Rp     
438.000  
 Rp   821.250  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.916.250  
10 
    
 Rp     
547.500  
 Rp 328.500   Rp   328.500  
 Rp  
492.750  
 Rp     
1.697.250  
11 
    
 Rp     
438.000  
 Rp     
109.500  
 Rp   985.500  
 Rp  
164.250  
 Rp     
1.697.250  
12 
    
 Rp     
219.000  
 Rp     
219.000  
 Rp   657.000  
 Rp  
328.500  
 Rp     
1.423.500  
 Jumlah 
    
 Rp 
4.051.500   Rp 3.175.500  
 Rp   
7.227.000  
 Rp  
4.106.250  
 Rp   
18.560.250  
 Rata-rata 
    
 Rp     
337.625  
 Rp     
264.625  
 Rp       
602.250  
 Rp     
342.188  





Lampiran10.Biaya Pakan Tambahan (Garam) Ternak Sapi Potong di Desa Bumi Pajo 
Kecamatan Donggo 












Betina Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1 
    
 Rp   
36.500  
 Rp    
36.500  
 Rp      52.195    
 Rp      125.195  
2 
    
 Rp   
36.500  
      
 Rp        36.500  
3          Rp    156.585   Rp     52.195   Rp      208.780  
4 
    
 Rp   
36.500  
   Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      193.085  
5 
    
  
 Rp    
36.500  
 Rp    104.390    
 Rp      140.890  
6 
    
 Rp   
36.500  
   Rp      52.195    
 Rp        88.695  
7 
    
  
 Rp    
36.500  
 Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      193.085  
8 
    
 Rp   
73.000  
   Rp      52.195   Rp     52.195  
 Rp      177.390  
9 
    
  
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585    
 Rp      193.085  
10 
    
  
 Rp    
73.000  
   Rp     52.195  
 Rp      125.195  
11 
    
  
 Rp    
36.500  
 Rp      52.195   Rp     52.195  
 Rp      140.890  
12 
    
 Rp   
36.500  
 Rp    
36.500  
 Rp    104.390    
 Rp      177.390  
13 
    
 Rp   
36.500  
   Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      193.085  
14 
  
 Rp   
36.500  
   Rp      52.195    
 Rp        88.695  





 Rp    
36.500  
   Rp     52.195  
 Rp        88.695  
 Jumlah 
  
 Rp     
328.500  
 Rp     
365.000  
 Rp    
1.148.290  
 Rp        
521.950   Rp  2.363.740  
 Rata-rata 
  
 Rp       
20.531  
 Rp        
22.813  
 Rp          
71.768  
 Rp          























1   
 Rp   
73.000  
 Rp    
73.000  
 Rp    156.585   Rp     52.195  
 Rp      354.780  
2   
 Rp 
109.500  
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585    
 Rp      302.585  
3   
 Rp   
36.500  
 Rp    
73.000  
 Rp    104.390    
 Rp      213.890  
4   
 Rp   
73.000  
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585   Rp     52.195  
 Rp      318.280  
5   
 Rp   
36.500  
 Rp  
182.500  
 Rp      52.195   Rp     52.195  
 Rp      323.390  
6   
 Rp   
36.500  
   Rp    156.585   Rp   104.390  
 Rp      297.475  
7   
 Rp   
73.000  
 Rp    
36.500  
 Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      266.085  
8   
 Rp 
109.500  
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585    
 Rp      302.585  
9   
 Rp 
146.000  
 Rp    
36.500  
 Rp    104.390    
 Rp      286.890  
10   
 Rp 
109.500  
   Rp    208.780    
 Rp      318.280  
11   
 Rp   
36.500  
 Rp    
73.000  
 Rp    156.585   Rp     52.195  
 Rp      318.280  
12   
 Rp   
73.000  
 Rp  
109.500  
 Rp    104.390    
 Rp      286.890  
13   
 Rp   
73.000  
     Rp   260.975  
 Rp      333.975  
14   
 Rp   
73.000  
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585   Rp   104.390  
 Rp      370.475  
15    Rp    Rp     Rp    260.975     Rp      370.475  
73.000  36.500  
16   
 Rp   
36.500  
 Rp    
73.000  
 Rp    104.390    
 Rp      213.890  
17     
 Rp  
146.000  
    
 Rp      146.000  
18   
 Rp   
36.500  
   Rp    156.585   Rp   104.390  
 Rp      297.475  
19   
 Rp 
109.500  
 Rp    
73.000  
    
 Rp      182.500  
20   
 Rp   
36.500  
 Rp  
109.500  
 Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      302.585  
21   
 Rp   
36.500  
 Rp  
109.500  
 Rp    104.390   Rp     52.195  
 Rp      302.585  
22     
 Rp    
36.500  
 Rp    156.585   Rp   104.390  
 Rp      297.475  
 Jumlah   
 Rp 
1.387.000  
 Rp  
1.314.000  
 Rp    
2.661.945  
 Rp    
1.043.900   Rp  6.406.845  
 Rata-rata   
 Rp       
63.045  
 Rp        
59.727  
 Rp       
120.998  
 Rp          
47.450   Rp      291.220  
> 9 Ekor 
1 
    
 Rp 
182.500  
 Rp  
146.000  
 Rp    156.585   Rp     52.195  
 Rp      537.280  
2 
    
 Rp 
109.500  
 Rp    
73.000  
 Rp      52.195   Rp   104.390  
 Rp      339.085  
3 
    
 Rp 
146.000  
 Rp    
73.000  
 Rp    365.365   Rp   104.390  
 Rp      688.755  
4 
    
 Rp 
109.500  
 Rp    
73.000  
 Rp    208.780   Rp   104.390  
 Rp      495.670  
5 
    
 Rp   
73.000  
 Rp  
109.500  
 Rp    260.975   Rp   104.390  
 Rp      547.865  
6 
    
 Rp 
146.000  
 Rp    
73.000  
 Rp    104.390   Rp   156.585  
 Rp      479.975  
7 
    
 Rp   
36.500  
 Rp    
36.500  
 Rp    208.780   Rp   156.585  
 Rp      438.365  
8 
    
 Rp   
36.500  
 Rp  
109.500  
 Rp    208.780   Rp   104.390  
 Rp      459.170  
9      Rp  Rp   Rp    260.975   Rp   104.390   Rp      620.865  
109.500  146.000  
10 
    
 Rp 
182.500  
 Rp  
109.500  
 Rp    104.390   Rp   156.585  
 Rp      552.975  
11 
    
 Rp 
146.000  
 Rp    
36.500  
 Rp    313.170   Rp     52.195  
 Rp      547.865  
12 
    
 Rp   
73.000  
 Rp    
73.000  
 Rp    208.780   Rp   104.390  
 Rp      459.170  
 Jumlah 
    
 Rp 
1.350.500  
 Rp  
1.058.500  
 Rp    
2.453.165  
 Rp    
1.304.875   Rp  6.167.040  
 Rata-rata 
    
 Rp     
112.542  
 Rp        
88.208  
 Rp       
204.430  
 Rp        

















1  Rp         383.250   Rp      125.195  
 Rp            
508.445  
2  Rp         109.500   Rp        36.500  
 Rp            
146.000  
3  Rp         657.000   Rp      208.780  
 Rp            
865.780  
4  Rp         602.250   Rp      193.085  
 Rp            
795.335  
5  Rp         438.000   Rp      140.890  
 Rp            
578.890  
6  Rp         273.750   Rp        88.695  
 Rp            
362.445  
7  Rp         602.250   Rp      193.085  
 Rp            
795.335  
8  Rp         547.500   Rp      177.390  
 Rp            
724.890  
9  Rp         602.250   Rp      193.085  
 Rp            
795.335  
10  Rp         383.250   Rp      125.195  
 Rp            
508.445  
11  Rp         438.000   Rp      140.890  
 Rp            
578.890  
12  Rp         547.500   Rp      177.390  
 Rp            
724.890  
13  Rp         602.250   Rp      193.085  
 Rp            
795.335  
14  Rp         273.750   Rp        88.695  
 Rp            
362.445  
15  Rp         602.250   Rp      193.085  
 Rp            
795.335  
16  Rp         273.750   Rp        88.695  
 Rp            
362.445  
Jumlah 
  Rp     7.336.500   Rp  2.363.740  
 Rp         
9.700.240  
Rata-rata 
  Rp         458.531   Rp      147.734  
 Rp            
606.265  
5-9Ekor 
1  Rp     1.095.000   Rp      354.780  
 Rp         
1.449.780  
2  Rp         930.750   Rp      302.585  
 Rp         
1.233.335  
3  Rp         657.000   Rp      213.890  
 Rp            
870.890  
4  Rp         985.500   Rp      318.280  
 Rp         
1.303.780  
5  Rp         985.500   Rp      323.390   Rp         
1.308.890  
6  Rp         930.750   Rp      297.475  
 Rp         
1.228.225  
7  Rp         821.250   Rp      266.085  
 Rp         
1.087.335  
8  Rp         930.750   Rp      302.585  
 Rp         
1.233.335  
9  Rp         876.000   Rp      286.890  
 Rp         
1.162.890  
10  Rp         985.500   Rp      318.280  
 Rp         
1.303.780  
11  Rp         985.500   Rp      318.280  
 Rp         
1.303.780  
12  Rp         876.000   Rp      286.890  
 Rp         
1.162.890  
13  Rp     1.040.250   Rp      333.975  
 Rp         
1.374.225  
14  Rp     1.149.750   Rp      370.475  
 Rp         
1.520.225  
15  Rp     1.149.750   Rp      370.475  
 Rp         
1.520.225  
16  Rp         657.000   Rp      213.890  
 Rp            
870.890  
17  Rp         438.000   Rp      146.000  
 Rp            
584.000  
18  Rp         930.750   Rp      297.475  
 Rp         
1.228.225  
19  Rp         547.500   Rp      182.500  
 Rp            
730.000  
20  Rp         930.750   Rp      302.585  
 Rp         
1.233.335  
21  Rp         930.750   Rp      302.585  
 Rp         
1.233.335  
22  Rp         930.750   Rp      297.475  
 Rp         
1.228.225  
Jumlah   Rp   19.764.750   Rp  6.406.845   Rp      26.171.595  
Rata-rata 
  Rp         898.398   Rp      291.220  
 Rp         
1.189.618  
>9 Ekor 
1  Rp     1.642.500   Rp      537.280  
 Rp         
2.179.780  
2  Rp     1.040.250   Rp      339.085  
 Rp         
1.379.335  
3  Rp     2.135.250   Rp      688.755  
 Rp         
2.824.005  
4  Rp     1.368.750   Rp      495.670  
 Rp         
1.864.420  
5  Rp     1.697.250   Rp      547.865  
 Rp         
2.245.115  
6  Rp     1.478.250   Rp      479.975  
 Rp         
1.958.225  
7  Rp     1.204.500   Rp      438.365  
 Rp         
1.642.865  
8  Rp     1.259.250   Rp      459.170  
 Rp         
1.718.420  
9  Rp     1.916.250   Rp      620.865  
 Rp         
2.537.115  
10  Rp     1.697.250   Rp      552.975  
 Rp         
2.250.225  
11  Rp     1.697.250   Rp      547.865  
 Rp         
2.245.115  
12  Rp     1.423.500   Rp      459.170  
 Rp         
1.882.670  
Jumlah   Rp   18.560.250   Rp  6.167.040   Rp      24.727.290  
Rata-rata 
  Rp     1.546.688   Rp      513.920  
















PEDET DARA DEWASA 
Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1      Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000    
 Rp       90.000  
2      Rp    30.000         Rp       30.000  
3          Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
4      Rp    30.000     Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
5       
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp       90.000  
6      Rp    30.000     Rp   30.000     Rp       60.000  
7       
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
8      Rp    60.000     Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
9       
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     120.000  
10       
 Rp    
60.000  
  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
11       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
12      Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp     120.000  
13      Rp    30.000     Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
14      Rp    30.000     Rp   30.000     Rp       60.000  
15       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
60.000   Rp     120.000  
16       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
 Jumlah 
 Rp              
-  
 Rp            
-  
 Rp     
270.000  
 Rp   
300.000  
 Rp   
690.000  
 Rp  
300.000   Rp 1.560.000  
 Rata-rata 
 Rp             
-  
 Rp            
-  
 Rp       
16.875  
 Rp     
18.750  
 Rp     
43.125  
 Rp    












1      Rp    60.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
2    Rp  60.000   Rp    90.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     270.000  
3 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000    
 Rp     180.000  
4      Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     210.000  
5      Rp    30.000  
 Rp  
150.000  
 Rp   30.000  
 Rp    












6      Rp    30.000     Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     180.000  
7 
 Rp   
30.000  
   Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     210.000  
8    Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     240.000  
9      Rp  120.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp     210.000  
10    Rp  60.000   Rp    90.000     Rp 120.000     Rp     270.000  
11 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
12 
 Rp   
30.000  
   Rp    60.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000    
 Rp     240.000  
13      Rp    60.000      
 Rp  
150.000   Rp     210.000  
14    Rp  30.000   Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     270.000  
15      Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 150.000    
 Rp     240.000  
16 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000    
 Rp     180.000  
17    Rp  60.000    
 Rp  
120.000  
    
 Rp     180.000  
18 
 Rp   
60.000  
   Rp    30.000     Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     240.000  
19      Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
    
 Rp     150.000  
20    Rp  30.000   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
21 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
22 
 Rp   
30.000  
 Rp  60.000    
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     270.000  









 Rp  
600.000   Rp 4.950.000  
 Rata-rata 
 Rp   
12.273   Rp  15.000   Rp    51.818  
 Rp     
49.091  
 Rp     
69.545  
 Rp    
27.273   Rp     225.000  
> 9 Ekor 
1 
 Rp   
60.000  
 Rp  90.000   Rp  150.000  
 Rp  
120.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     540.000  
2    Rp  60.000   Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
60.000   Rp     300.000  
3 
 Rp   
90.000  
 Rp  60.000   Rp  120.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 210.000  
 Rp    
60.000   Rp     600.000  
4 
 Rp   
60.000  
 Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     420.000  
5    Rp  60.000   Rp    60.000  
 Rp    
90.000  
 Rp 150.000  
 Rp    




 Rp  60.000   Rp  120.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
90.000   Rp     510.000  
7 
 Rp   
90.000  
 Rp  60.000   Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
90.000   Rp     420.000  
8    Rp  90.000   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     390.000  
9 
 Rp   
90.000  
 Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp  
120.000  
 Rp 150.000  
 Rp    
60.000   Rp     540.000  
10 
 Rp   
30.000  
 Rp  60.000   Rp  150.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
90.000   Rp     480.000  
11 
 Rp   
60.000  
 Rp  30.000   Rp  120.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 180.000  
 Rp    
30.000   Rp     450.000  
12 
 Rp   
30.000  
 Rp  90.000   Rp    60.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     420.000  











 Rp  
750.000   Rp 5.490.000  
 Rata-rata 
 Rp   
52.500  
 Rp    
60.000  
 Rp       
92.500  
 Rp     
72.500  
 Rp   
117.500  
 Rp    














PEDET DARA DEWASA 
Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan  
1-4 Ekor 
1      Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000    
 Rp       90.000  
2      Rp    30.000         Rp       30.000  
3          Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
4      Rp    30.000     Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
5       
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp       90.000  
6      Rp    30.000     Rp   30.000     Rp       60.000  
7       
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
8      Rp    60.000     Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
9       
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     120.000  
10       
 Rp    
60.000  
  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
11       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
12      Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp     120.000  
13      Rp    30.000     Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     120.000  
14      Rp    30.000     Rp   30.000     Rp       60.000  
15       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
60.000   Rp     120.000  
16       
 Rp    
30.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
30.000   Rp       90.000  
 Jumlah 
 Rp              
-  
 Rp            
-  
 Rp     
270.000  
 Rp   
300.000  
 Rp   
690.000  
 Rp  
300.000   Rp 1.560.000  
 Rata-rata 
 Rp             
-  
 Rp            
-  
 Rp       
16.875  
 Rp     
18.750  
 Rp     
43.125  
 Rp    












1      Rp    60.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
2    Rp  60.000   Rp    90.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     270.000  
3 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000    
 Rp     180.000  
4      Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     210.000  
5      Rp    30.000  
 Rp  
150.000  
 Rp   30.000  
 Rp    












6      Rp    30.000     Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     180.000  
7 
 Rp   
30.000  
   Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     210.000  
8    Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000    
 Rp     240.000  
9      Rp  120.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   60.000    
 Rp     210.000  
10    Rp  60.000   Rp    90.000     Rp 120.000     Rp     270.000  
11 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
12 
 Rp   
30.000  
   Rp    60.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000    
 Rp     240.000  
13      Rp    60.000      
 Rp  
150.000   Rp     210.000  
14    Rp  30.000   Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     270.000  
15      Rp    60.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 150.000    
 Rp     240.000  
16 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000    
 Rp     180.000  
17    Rp  60.000    
 Rp  
120.000  
    
 Rp     180.000  
18 
 Rp   
60.000  
   Rp    30.000     Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     240.000  
19      Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
    
 Rp     150.000  
20    Rp  30.000   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
21 
 Rp   
30.000  
   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
30.000   Rp     240.000  
22 
 Rp   
30.000  
 Rp  60.000    
 Rp    
30.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
60.000   Rp     270.000  









 Rp  
600.000   Rp 4.950.000  
 Rata-rata 
 Rp   
12.273   Rp  15.000   Rp    51.818  
 Rp     
49.091  
 Rp     
69.545  
 Rp    
27.273   Rp     225.000  
> 9 Ekor 
1 
 Rp   
60.000  
 Rp  90.000   Rp  150.000  
 Rp  
120.000  
 Rp   90.000  
 Rp    
30.000   Rp     540.000  
2    Rp  60.000   Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   30.000  
 Rp    
60.000   Rp     300.000  
3 
 Rp   
90.000  
 Rp  60.000   Rp  120.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 210.000  
 Rp    
60.000   Rp     600.000  
4 
 Rp   
60.000  
 Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     420.000  
5    Rp  60.000   Rp    60.000  
 Rp    
90.000  
 Rp 150.000  
 Rp    




 Rp  60.000   Rp  120.000  
 Rp    
60.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
90.000   Rp     510.000  
7 
 Rp   
90.000  
 Rp  60.000   Rp    30.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
90.000   Rp     420.000  
8    Rp  90.000   Rp    30.000  
 Rp    
90.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     390.000  
9 
 Rp   
90.000  
 Rp  30.000   Rp    90.000  
 Rp  
120.000  
 Rp 150.000  
 Rp    
60.000   Rp     540.000  
10 
 Rp   
30.000  
 Rp  60.000   Rp  150.000  
 Rp    
90.000  
 Rp   60.000  
 Rp    
90.000   Rp     480.000  
11 
 Rp   
60.000  
 Rp  30.000   Rp  120.000  
 Rp    
30.000  
 Rp 180.000  
 Rp    
30.000   Rp     450.000  
12 
 Rp   
30.000  
 Rp  90.000   Rp    60.000  
 Rp    
60.000  
 Rp 120.000  
 Rp    
60.000   Rp     420.000  











 Rp  
750.000   Rp 5.490.000  
 Rata-rata 
 Rp   
52.500  
 Rp    
60.000  
 Rp       
92.500  
 Rp     
72.500  
 Rp   
117.500  
 Rp    
62.500   Rp     457.500  
Lampiran14. Total Biaya Vitamin dan Obat-obatan pada Usaha Tenak Sapi 








1  Rp       90.000   Rp       90.000  
 Rp          
180.000  
2  Rp       30.000   Rp       30.000  
 Rp            
60.000  
3  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
4  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
5  Rp       90.000   Rp       90.000  
 Rp          
180.000  
6  Rp       60.000   Rp       60.000  
 Rp          
120.000  
7  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
8  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
9  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
10  Rp       90.000   Rp       90.000  
 Rp          
180.000  
11  Rp       90.000   Rp       90.000  
 Rp          
180.000  
12  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
13  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
14  Rp       60.000   Rp       60.000  
 Rp          
120.000  
15  Rp     120.000   Rp     120.000  
 Rp          
240.000  
16  Rp       90.000   Rp       90.000  
 Rp          
180.000  
Jumlah 
  Rp 1.560.000   Rp 1.560.000  
 Rp      
3.120.000  
Rata-rata   Rp       97.500   Rp       97.500   Rp          
195.000  
5-9 Ekor 
1  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
2  Rp     270.000   Rp     270.000  
 Rp          
540.000  
3  Rp     180.000   Rp     180.000  
 Rp          
360.000  
4  Rp     210.000   Rp     210.000  
 Rp          
420.000  
5  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
6  Rp     180.000   Rp     180.000  
 Rp          
360.000  
7  Rp     210.000   Rp     210.000  
 Rp          
420.000  
8  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
9  Rp     210.000   Rp     210.000  
 Rp          
420.000  
10  Rp     270.000   Rp     270.000  
 Rp          
540.000  
11  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
12  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
13  Rp     210.000   Rp     210.000  
 Rp          
420.000  
14  Rp     270.000   Rp     270.000  
 Rp          
540.000  
15  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
16  Rp     180.000   Rp     180.000  
 Rp          
360.000  
17  Rp     180.000   Rp     180.000  
 Rp          
360.000  
18  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
19  Rp     150.000   Rp     150.000  
 Rp          
300.000  
20  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
21  Rp     240.000   Rp     240.000  
 Rp          
480.000  
22  Rp     270.000   Rp     270.000  
 Rp          
540.000  
Jumlah 
  Rp 4.950.000   Rp 4.950.000  
 Rp      
9.900.000  
Rata-rata 
  Rp     225.000   Rp     225.000  
 Rp          
450.000  
>9 Ekor 
1  Rp     540.000   Rp     540.000  
 Rp      
1.080.000  
2  Rp     300.000   Rp     300.000  
 Rp          
600.000  
3  Rp     600.000   Rp     600.000  
 Rp      
1.200.000  
4  Rp     420.000   Rp     420.000  
 Rp          
840.000  
5  Rp     420.000   Rp     420.000  
 Rp          
840.000  
6  Rp     510.000   Rp     510.000  
 Rp      
1.020.000  
7  Rp     420.000   Rp     420.000  
 Rp          
840.000  
8  Rp     390.000   Rp     390.000  
 Rp          
780.000  
9  Rp     540.000   Rp     540.000  
 Rp      
1.080.000  
10  Rp     480.000   Rp     480.000  
 Rp          
960.000  
11  Rp     450.000   Rp     450.000  
 Rp          
900.000  
12  Rp     420.000   Rp     420.000  
 Rp          
840.000  
Jumlah 
  Rp 5.490.000   Rp 5.490.000  
 Rp    
10.980.000  
Rata-rata 
  Rp     457.500   Rp     457.500  




Lampiran 15. Biaya Tenaga Kerja Usaha Ternak Sapi Potong  di Desa Bumi Pajo 















1 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
2 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
3 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
4 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
5 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
6 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
7 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
8 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
9 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
10 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
11 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
12 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
13 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
14 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
15 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
16 1 2 
 Rp      
5,000  365 




 Rp    
80,000  5840 




 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,992,188  
 
1 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
2 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
3 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
4 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
5 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
6 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
7 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
8 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
9 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
10 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
11 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
12 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
13 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
14 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
15 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
 
16 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
17 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
18 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
19 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
20 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
21 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
22 1 2 
 Rp      
5,000  365 





110,000  8030 




 Rp      
5,000  365 
 Rp    
4,313,636  
 1 2 2  Rp      365  Rp    
5,000  7,300,000  
2 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
3 1 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
3,650,000  
4 2 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
7,300,000  
5 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
6 2 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
7,300,000  
7 2 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
7,300,000  
8 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
9 2 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
7,300,000  
10 1.5 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
5,475,000  
11 2 2 
 Rp      
5,000  365 
 Rp    
7,300,000  
12 2 2 
 Rp      
5,000  365 




 Rp    
60,000  4380 




 Rp      
5,000  365 
 Rp    
6,387,500  
 
 
 
